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ABSTRAK
Nama : Satriani
Nim : 20402109061
Jurusan : Pendidikan Matematika
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Judul : Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Kecerdasan Emosional Guru
terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3
Pattallassang Kab. Gowa
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui gambaran persepsi siswa
tentang kecerdasan emosional guru matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Pattallassaang Kab. Gowa, 2) mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas VIII
SMP Negeri 3 Pattallassang Kab. Gowa, 3) mengetahui apakah ada pengaruh persepsi
siswa tentang kecerdasan emosional guru terhadap hasil belajar matematika siswa
SMP Negeri 3 Pattallassang Kab. Gowa.
Jenis penelitian ini adalah Ex-post facto dengan desain penelitian Regresi
Linear Sederhana. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Pattallassang Kab. Gowa yang berjumlah 84 siswa, dengan teknik non
probability sampling. Penentuan sampel digunakan teknik sampling jenuh, karena
jumlah populasinya kurang dari 100 sehingga sampelnya adalah semua siswa kelas
VIII SMP Negeri 3 Pattallassang Kab. Gowa, Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket, dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh persepsi siswa
tentang kecerdasan emosional guru terhadap hasil belajar matematika. Berdasarkan
hasil analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk persepsi siswa tentang
kecerdasan emosional guru (X) diperoleh nilai rata-rata 146,15 berada pada kategori
sedang dari 84 sampel diperoleh nilai minimum 130, nilai maksimum 168.
Sedangkan untuk hasil belajar siswa matematika (Y) diperoleh nilai rata-rata 73,63,
berada pada kategori sedang dari 84 sampel diperoleh nilai minimum 65, nilai
maksimum 90.
Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS 16 maka diperoleh sig =  0,003
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ditolak dan H1 diterima  karena sig <
atau (0,003 < 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “Terdapat
Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Kecerdasan Emosional Guru Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Pattallassaang Gowa”. Persamaan
regresinya adalah Yˆ = 40,579 + 0,226 X. Di mana setiap persepsi siswa tentang
kecerdasan emosional guru mengalami kenaikan satu satuan, maka hasil belajar
matematika siswa akan bertambah sebesar 0,226.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan dan pengajaran merupakan suatu usaha sadar yang terencana dari
orang dewasa yang membantu, membimbing, memperbaiki, tingkah laku, sikap,
pandangan hidup anak didik ke arah yang sesuai tuntunan pembangunan. Hal ini
menunjukkan bahwa pentingnya peran guru dalam dunia pendidikan. Guru
merupakan salah satu penentu keberhasilan dalam pendidikan.1
Hal yang bertolak belakang dengan sistem pendidikan kita saat ini, yang
terlalu menekankan pentingnya nilai akademik, kecerdasan otak (IQ) saja. Mulai dari
tingkat sekolah dasar sampai ke bangku kuliah, jarang sekali dijumpai pendidikan
tentang kecerdasan emosi yang mengajarkan: integritas, kejujuran, komitmen, visi,
kreatifitas, pertahanan mental, kebijaksanan, keadilan, prinsip kepercayan, penguasan
diri atau sinergi, padahal justru inilah yang terpenting.2
Diantara penyebab dunia pendidikan kurang mampu menghasilkan lulusan
yang diharapkan karena dunia pendidikan selama ini hanya membina kecerdasan
1Sri Utami, “Persepsi Siswa Siswi terhadap Guru Pendidikan Agama Islam yang Ideal
“.Skripsi. (Malang: Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2006), h. xi.
2Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membagun Emosi dan Spiritual ESQ, (Cet. 39;
Jakarta: Arga, 2007), h. 38.
2intelektual, wawasan, dan keterampilan semata, tanpa diimbangi dengan membina
kecerdasan emosional.3
Dalam proses pendidikan, kecerdasan emosional mempunyai peranan yang
besar dalam mencapai hasil pendidikan secara lebih bermakna. Hal ini mengandung
makna bahwa kecerdasan intelektual  saja belum memberikan jaminan penuh bagi
pencapaian sukses pendidikan, akan tetapi perlu didukung oleh kecerdasan emosional
secara optimal. Dengan kecerdasan emosional yang tinggi seorang akan mampu
mengendalikan potensi intelektualnya dalam pendidikan sehingga terwujud dalam
sukses yang bermakna.4
Kecerdasan emosi atau Emotional Quotation (EQ) meliputi kemampuan
mengungkapkan perasaan, kesadaran, serta pemahaman tentang emosi dan
kemampuan untuk mengatur dan mengendalikannya. Kecerdasan emosi dapat juga
diartikan sebagai kemampuan mental yang dapat membantu kita mengendalikan dan
memahami perasaan-perasaan kita dan orang lain yang menuntun kepada kemampuan
untuk mengatur perasaan-perasaan tersebut. Jadi, orang yang cerdas secara emosi
bukan hanya memiliki emosi atau perasan-perasan, tetapi juga memahami maknanya.
Dapat melihat diri sendiri seperti orang lain melihat kita, mampu memahami orang
lain seolah-olah apa yang dirasakan orang dapat dirasakan juga.
3 Abuddin Nata, Manajemen pendidikan, (Cet. 3; Jakarta: Kencana , 2008), h. 37-38.
4 Muhammad, Surya. Psikologi Guru Konsep dan Aplikasi, (Cet. 1; Bandung: Alfabeta,
2012), h. 76.
3Dalam banyak situasi, EQ memiliki pengaruh yang lebih besar dari pada IQ.
EQ merupakan pendukung kehidupan yang baik, bukan IQ atau kecerdasan
intelektual semata. Pengembangan EQ dalam dunia pendidikan masih tergolong
lemah, semuanya lebih memperhatikan pada IQ, sehingga kita para guru hanya
melahirkan anak-anak pintar namun tidak mampu mengatasi persoalan akhlaknya
yang sangat erat kaitannya dengan emosionalnya. Banyak guru yang memberi
anggapan bahwa itu tugas guru agama, tentu hal ini sangat ironis bagi dunia
pendidikan, kita belum menyadari bahwa tugas itu adalah murni tugas semua yang
ada dalam lembaga pendidikan.5
Melihat fenomena di atas, salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk
mengatasinya adalah bagaimana seorang guru  mampu mengatur dan mengendalikan
kecerdasan emosionalnya, sehingga mampu menghasilkan lulusan yang diharapakan
dengan membina kecerdasan intelektual dan  diimbangi dengan membina kecerdasan
emosinal.
Kecerdasan emosi atau emotional intelligence merujuk kepada kemampuan
mengenali perasaan kita sendiri dan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri,
dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan
dengan orang lain.6 Kecerdasan emosi mencakup kemampuan-kemampuan yang
berbeda, tetapi saling melengkapi dengan kecerdasan akademik (academic
5Siti Suwadah Rimang, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna, (Cet. 1; Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 110-111.
6Terjemahan Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi, (Cet. 6;
Jakarta : PT Gramedi Pustaka Utama, 2005), h. 512.
4intelligence), yaitu kemampuan-kemampuan kognitif murni yang diukur dengan IQ.
Banyak orang yang cerdas, dalam arti terpelajar, tetapi tidak mempunyai kecerdasan
emosi. Melainkan  orang yang kurang cerdas, bekerja menjadi bawahan orang ber-IQ
dianggap lebih rendah tetapi, unggul dalam keterampilan kecerdasan emosi.
Salovey dan Mayer dalam buku Daniel Golema mendefinisikan kecerdasan
emosi sebagai kemampuan memantau dan mengendalikan perasan sendiri dan
orang lain, serta menggunakan perasaan-perasaan itu untuk memandu pikiran
dan tindakan.  Adapun adaptasi kelima dasar kecakapan emosi dan sosial
yaitu: kesadaran diri, pengetahuan diri, motivasi, empati, keterampilan sosial.7
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosi
tidak dapat disepelekan karena segala sesuatu yang dilakukan harus meliputi
kemampuan mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, memotivasi diri
sendiri, dan  mengelolah serta  membina hubungan dengan menciptakan kesenangan
dalam  belajar.
Setelah melakukan PPL di sekolah SMP Somba Opu Sungguminasa peneliti
melihat, sebagian siswa menganggap bahwa pelajaran matematika itu susah serta
membosangkan. Sehingga ada inisiatif untuk mengambil judul penelitian tersebut.
Kemudian  melakukan observasi pada tanggal 8 Februari 2013 di SMP Negeri 3
Pattallassang Gowa. Penulis melihat, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan
dalam memahami pembelajaran matematika dan menganggap bahwa pelajaran
matematika itu susah, serta kurang memperhatikan pelajaran matematika. Hal ini bila
dihubungkan dengan pembelajaran matematika dimana materinya banyak berisi
tentang perhitungan dan konsep-konsep abstrak yang relatif kurang menarik, maka
7 Terjemahan Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi, h. 513.
5ketika guru mengajar terlalu serius tidak akan efektif untuk menanamkan pemahaman
kepada siswa. Menurut Muchalal, guru maupun dosen harus dapat berperan seperti
aktor, kapan ia harus serius dan harus bercanda agar suasana pembelajaran menjadi
menyenangkan.
Siswa juga lebih menyukai mata pelajaran matematika yang diajarkan sang
guru, jika gurunya baik, ramah dan menyenangkan.  Sebaliknya, guru yang cepat naik
darah, yang killer, yang seperti tak mampu tersenyum membuat kita membenci mata
pelajaran yang diajarkan sehingga hasil belajar menjadi menurun. Karena guru
menjadi sumber motivasi tersendiri bagi siswa.8 Dengan adanya persepsi yang
menyatakan bahwa masih banyak siswa  yang mengalami kesulitan dalam belajar
matematika serta lebih senang belajar jika gurunya ramah dan menyenangkan, maka
pembelajaran matematika dapat menyenangkan. Untuk itu kecerdasan emosional
yang dimiliki guru sangat berpengaruh bagi  dunia pendidikan.
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki tujuan dalam membantu
Anak didik dalam mencapai perkembangan yang optimal dari seluruh
kepribadiannya. Di sinilah faktor guru sangat penting peranannya. Guru tidak hanya
bertugas memberikan pendidikan dan pengajaran saja, namun juga membantu
perkembangan anak didik dalam mempersiapkan mereka kearah kehidupan yang akan
datang. Dalam menjalakan tugasnya guru dituntut menguasai materi pelajaran dengan
baik, serta harus memiliki kemampuan dan kecakapan yang tinggi dalam
8 Irawati Istadi, Agar Anak Asyik Belajar,  (Cet. I; Jakarta: Pustaka Inti, 2005), h. 81.
6membimbing siswanya agar lebih termotivasi dalam belajar. Sering kita jumpai
kegagalan disebabkan lemahnya sistem komunikasi antara guru dan siswa. Untuk
itulah guru perlu mengembangkan pola komunikasi yang efektif dalam proses belajar
mengajar.9
Seorang anak di sekolah akan belajar lebih efektif  bila  termotivasi, karena
anak perlu mengembangkan semangat diri untuk belajar. Sekali hal ini ada pada diri
anak, maka akan menambah usahanya untuk menguasai pelajaran. Apabila ada
kesenangan karena keberhasilan dalam mencapai prestasi, maka motivasi untuk
belajar membantu individu untuk memusatkan pada apa yang sedang dikerjakan dan
dengan cara itu maka akan memperoleh kepuasan. Karena semua pelajar reaksinya
tidak sama, rangsangan untuk belajar harus berbeda-beda bagi anak. Dengan
demikian rangsangan yang menghasilkan perasaan yang tidak menyenangkan , emosi
yang kuat, atau kejutan tentu akan sangat mempengaruhi hasil belajar.10
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh persepsi
siswa tentang kecerdasan emosional guru sangat penting dalam mengingkatkan hasil
belajar peserta didiknya karena dengan kecerdasan emosional yang dimiliki guru ia
mampu memotivasi serta memahami  kesulitan- kesulitan   peserta didiknya ketika
sedang berinteraksi baik dalam proses belajar mengajar maupun melanggar peraturan-
peraturan di sekolah.
9Ahmad Sabri, Strategi belajar Mengajar & Micro Teaching (Cet. III; t.t.: Quantum
Teaching, 2010), h. 35
10 Abdul Razak Daruma, dkk, Perkembanagn Peserta Didik, (Cet. 3; Makassar: FIT UNM,
2007), h.199-200.
7Perilaku dan sikap guru di sekolah terutama dalam proses belajar mengajar
sangat berpengaruh pada anak didik. Sikap guru yang menyenangkan dirasakan oleh
siswa sebagai kebahagiaan tersendiri. Apabila siswa merasa bahwa sikap gurunya
tidak menyenangkan, terlalu kasar, mudah marah, dan kurang menunjukkan perhatian
kepada siswa, maka akan menimbulkan rasa malas dan bosan pada diri siswa.
Keadaan semacam ini kalau dibiarakan berlarut-larut akan mengarah kepada
pencapaian prestasi belajar rendah.
Pada kenyataannya, persepsi masing-masing siswa terhadap guru tidaklah
selalu sama. Hal ini dikarenakan karakter, cara berfikir, dan latar berlakang keluarga
dan pengalaman-pengalaman masa lalu anak berbeda-beda. Di lain pihak ada yang
mengatakan bahwa gurunya terlalu galak, karena dirumah ia terbiasa dimanja oleh
orang tuanya, padahal anak-anak yang lain gurunya cukup sabar. Dari beberapa
contoh di atas terlihat bahwa persepsi masing-masing siswa terhadap gurunya
berbeda-beda.
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Parida Hasibuan di Universitas
Negeri Medan dengan skripsi yang berjudul “Persepsi Siswa tentang Kecerdasan
Emosional Guru dan Hubungannya dengan Prestasi Belajar Siswa  pada Bidang
Studi Biologi Kelas XI IPA3 SMA Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa”, dengan
mengambil sampel sebanyak 35 orang, diperoleh hasil sebagai berikut; 1) Nilai rata-
rata variabel persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru sebesar 87,08 dan
standar deviasi 7,185, 2) Nilai rata-rata prestasi belajar biologi siswa (Y) diperoleh
8sebesar 65,85 dan standar deviasi 15,386, 3) Adapun besarnya pengaruh kecerdasan
emosional guru terhadap prestasi belajar biologi siswa kelas XI IPA3 SMA Swasta
Nur Azizi Tanjung Morawa Tahun Pembelajaran 2012/2013 adalah sebesar 14,44%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara persepsi
siswa tentang kecerdasan emosional guru dan prestasi belajar biologi siswa kelas XI
IPA3 SMA Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa Tahun Pembelajaran 2012/2013.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis bermaksud melakukan penelitian
tentang “Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Kecerdasan Emosional Guru
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMP Negeri 3 Pattallasang
Kabupaten Gowa.”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana gambaran persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pattallassang Kabupaten Gowa?
2. Bagaimana gambaran hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Pattallassang Kabupaten Gowa?
3. Adakah pengaruh persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pattallassang
Kabupaten Gowa?
9C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban yang masih bersifat sementara terhadap
rumusan masalah penelitian dan masih perlu di uji. Dikatakan sementara karena
jawaban yang diberikan baru di dasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan
pada fakta-fakta empiris yang di peroleh melalui pengumpulan data.11
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah Ada pengaruh persepsi siswa tentang kecerdasan
emosional guru terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Pattallassaang Kab. Gowa.”
D. Definisi Operasional Variabel
Adapun defenisi oprasional dari variabel yang akan dikaji dalam penelitian ini
sesuai dengan judul tersebut adalah :
1. Persepsi Siswa tentang Kecerdasan Emosional Guru (Variabel X)
Kecerdasan emosional guru merupakan kemampuan seorang guru membawa
dirinya, bersikap dan bertingkah laku dengan mengendalikan amarah, dalam
mengenali emosi diri, mengatur diri, memotivasi diri, empati, dan keterampilan
membina hubungan atau mengelolah perasan diri sendiri dan orang lain serta
menggunakan perasaan-perasaan tersebut untuk memandu pikiran dan tindakan.
Sehingga dapat berinteraksi dengan siswa dalam proses pembelajaran. Dimana
11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. 10: Bandung: Alfabeta, 2010), h. 96.
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kecerdasan emosional guru memiliki beberapa aspek diantaranya mengenali emosi
diri, mengelola emosi, memotivasi diri, empati dan membina hubungan.
2. Hasil Belajar Matematika (Variabel Y)
Hasil belajar matematika merupakan skor hasil belajar yang dicapai siswa
melalui proses belajar, setelah diberikan tes pada akhir pembelajaran matematika.
Baik tidaknya belajar yang dicapai seorang siswa tergantung pada proses belajar itu
sendiri serta, faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar tersebut.
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian yang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Mengetahui gambaran persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru
matematika SMP Negeri 3 Pattallassang.
b. Mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pattallassang.
c. Mengetahui apakah ada pengaruh persepsi siswa tentang kecerdasan emosional
guru terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Pattallassang.
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat teoretis dan praktis,
yaitu :
11
a. Manfaat Teoritis
1) Bagi akademis/lembaga pendidikan, menjadi bahan informasi dalam
pembangunan ilmu pengetahuan, untuk mengetahui pengaruh kecerdasan
emosional guru, khususnya bidang pendidikan.
2) Bagi peneliti, hasil penelitian ini sebagai bahan informasi untuk mengetahui
tingkat kecerdasan emosional guru  kelas VIII SMP Negeri 3 Pattallassang
Kabupaten Gowa.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi siswa, dengan adanya penelitian ini, siswa dapat termotivasi dalam
belajar khususnya dalam pembelajaran matematika.
2) Bagi guru, dengan adanya penelitian ini, di harapkan dapat membantu
memberikan informasi khususnya kepada guru dan koselor sekolah dalam
upaya membimbing dan memotivasi siswa untuk menggali kecerdasan
emosional yang dimilikinya.
3) Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan informasi kepada guru
dan menambah pengetahuan tentang kecerdasan.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Persepsi
1. Pengertian Persepsi
Persepsi didefinisikan sebagai proses kognitif dimana seseorang individu
memilih, mengorganisasikan, dan memberikan arti kepada stimulus lingkungan.
Melalui persepsi, individu berusaha untuk merasionalkan lingkungan dan objek,
orang dan peristiwa di dalamnya. Persepsi merupakan proses pengamatan yang
berasal dari komponen kognisi. Persepsi disebut inti komunikasi karena jika persepsi
kita tidak akurat, kita tidak mungkin berkomunikasi dengan efektif. Persepsi
(perception) adalah melibatkan kognisi tingkat tinggi dalam menginterpretasikan
terhadap informasi sensorik.1 Oleh karena itu, persepsi diperlukan seorang individu
dalam proses pengamatan sehingga mendapatkan proses belajar dan pengalaman
kognisi yang baik.
Agar proses pengamatan itu terjadi, maka diperlukan objek yang diamati alat
indera yang cukup baik dan perhatian merupakan langkah pertama sebagai suatu
persiapan dalam mengadakan pengamatan. Persepsi dalam arti umum adalah
pandangan seseorang terhadap sesuatu yang akan membuat respon bagaimana dan
dengan apa seseorang akan bertindak.2
1 Terjemahan Robert Solso, dkk, Psikologi Koknitif (Edisi ke-8; Jakarta: Erlangga, 2007). h.
74.
2 Bimo, Walgito. Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarat : .Andi Offset, 2002), h. 87.
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Persepsi, menurut Jalaludin Rakhmat adalah pengalaman tentang objek,
peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi
dan menafsirkan pesan.3 Persepsi mempengaruhi seseorang dalam penafsiran suatu
objek, peristiwa dan informasi yang dilandasi pengalaman kognisi seseorang. Proses
pemahaman terhadap ransangan atau stimulus yang diperoleh dari indera
menyebabkan persepsi menjadi beberapa jenis yaitu persepsi visual, persepsi auditori,
persepsi perabaan, persepsi penciuman, dan persepsi pengecapan. Berdasarkan kelima
persepsi yang disebutkan di atas, peniliti memilah dua jenis persepsi yaitu persepsi
visual dan auditori.4
Persepsi visual didapatkan dari idera penglihatan. Persepsi visual merupakan
hasil dari apa yang kita lihat baik sebelum kita melihat atau masih membayangkan
pada objek yang dituju. Dan Persepsi auditori didapatkan dari indera pendengaran
yaitu telinga.5
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan, yaitu
merupakan proses yang berwujud diterimanya stimulus oleh individu melalui alat
reseptornya, namun proses itu tidak berhenti begitu saja, melainkan stimulus tersebut
diteruskan selanjutnya merupakan proses persepsi. Menurut Rita Atkitson dkk  dalam
“buku pengantar psikologi” Persepsi adalah penelitian bagaimana kita
3 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Cet. 23; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),
h. 51.
4Ardi Al-maqassary, Psychologymania.http://www.psychologymania.com/2021/09/jenis-
jenis-persepsi-dinamika-persepsi.html (21 maret 2014).
5 “Persepsi”, Wikipedia bahasa Indonesia, Ensiklopedia bebas, http://id.wikipedia.org/wiki/
Persepsi html (21 Maret 2014).
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mengintegrasikan sensasi kedalam percepts objek, dan bagaimana kita selanjutnya
menggunakan percepts itu untuk mengenali dunia.6
Bimo Walgito mengemukakan bahwa, persepsi seseorang merupakan proses
aktif yang memegang peranan, bukan hanya stimulus yang mengenainya tetapi juga
individu sebagai satu kesatuan dengan pengalaman-pengalamannya, motivasi serta
sikapnya yang relevan dalam menanggapi stimulus. Individu dalam hubungannya
dengan dunia luar selalu melakukan pengamatan untuk dapat mengartikan rangsangan
yang diterima dan alat indera dipergunakan sebagai penghubungan antara individu
dengan dunia luar.7
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan, yaitu
suatu stimulus yang diterima oleh individu melalui alat reseptor yaitu indera. Alat
indera merupakan penghubung antara individu dengan dunia luarnya. Persepsi
merupakan stimulus yang diindera oleh individu, diorganisasikan kemudian
diinterpretasikan sehingga individu menyadari dan mengerti tentang apa yang
diinderakan. Dengan kata lain persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya
pesan atau informasi ke dalam otak manusia. Persepsi merupakan keadaan integrated
dari individu terhadap stimulus yang diterimanya. Apa yang ada dalam diri individu,
6 Rita Atkinson., dkk., Pengantar Psikologi, Edisi Kesebelas (Jakarta : Interaksara, 2002), h.
276.
7 Bimo Walgito. Pengantar Psikologi Umum., h. 87.
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pikiran, perasaan, pengalaman-pengalaman individu akan ikut aktif berpengaruh
dalam proses persepsi.8
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian
persepsi merupakan suatu proses penginderaan, stimulus yang diterima oleh individu
melalui alat indera yang kemudian diinterpretasikan sehingga individu dapat
memahami dan mengerti tentang stimulus yang diterimanya tersebut. Proses
menginterpretasikan stimulus ini biasanya dipengaruhi pula oleh pengalaman dan
proses belajar individu.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi
Menurut David Krech dan Ricard Crutcfield dalam Jalaludin Rahmat (faktor-
faktor yang menentukan persepsi dibagi menjadi dua yaitu : faktor fungsional dan
faktor struktural.
a. Faktor Fungsional
Faktor fungsional adalah faktor yang berasal dari kebutuhan, pengalaman
masa lalu dan hal-hal lain yang termasuk apa yang kita sebut sebagai faktor-faktor
personal. Faktor fungsional yang menentukan persepsi adalah obyek-obyek yang
memenuhi tujuan individu yang melakukan persepsi. Yang menentukan persepsi
8Dunia psikologi, “Persepsi; Pengertian, Definisi, dan, Faktor yang mempengaruhi”
http://www.duniapsikologi.com/persepsi-pengertian-definisi-dan-faktor-yang-mempengaruhi (21
Maret 2014).
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bukan bentuk atau jenis stimuli tetapi karakteristik orang yang memberikan respon
pada stimuli tersebut.9
b. Faktor Struktural
Faktor struktural adalah faktor-faktor yang berasal semata-mata dari sifat
stimulus fisik terhadap efek-efek syaraf yang ditimbulkan pada sistem saraf individu.
Faktor-faktor struktural yang menentukan persepsi menurut teori Gestalt bila kita
ingin memahami suatu peristiwa kita tidak dapat meneliti faktor-faktor yang terpisah
tetapi memandangnya dalam hubungan keseluruhan.10
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
faktor yang mempengaruhi persepsi bukan hanya faktor yang berrasal dari kebutuhan
atau pengalaman masa lalu saja tetapi juga berasal dari faktor yang semata-mata dari
sifat stimulus fisik terhadap efek saraf yang ditimbulkan pada sistem saraf individu.
3. Proses Terjadinya Persepsi
Terjadinya persepsi melalui suatu proses, yaitu melalui beberapa tahap sebagai
berikut: 1) Suatu obyek atau sasaran menimbulkan stimulus, selanjutnya stimulus tersebut
ditangkap oleh alat indera. Proses ini berlangsung secara alami dan berkaitan dengan segi
fisik. Proses tersebut dinamakan proses kealaman, 2) Stimulus suatu obyek yang diterima
oleh alat indera, kemudian disalurkan ke otak melalui syaraf sensoris. Proses pentransferan
stimulus ke otak disebut proses psikologis, yaitu berfungsinya alat indera secara normal, dan
9 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Cet. 23; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h.
55-56.
10 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi., h. 58.
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3) Otak selanjutnya memproses stimulus hingga individu menyadari obyek yang diterima
oleh alat inderanya. Proses ini juga disebut proses psikologis. Dalam hal ini terjadilah adanya
proses persepsi yaitu suatu proses di mana individu mengetahui dan menyadari suatu obyek
berdasarkan stimulus yang mengenai alat inderanya.11
Dalam catatan Nina http://myoretoret.blogspot.com/2012/11/persepsi/ proses
persepsi melalui tiga tahap, yaitu:
a. Tahap penerimaan stimulus, baik stimulus fisik maupun stimulus sosial melalui
alat indera manusia, yang dalam proses ini mencakup pula pengenalan dan
pengumpulan informasi tentang stimulus yang ada.
b. Tahap pengolahan stimulus sosial melalui proses seleksi serta pengorganisasian
informasi.
c. Tahap perubahan stimulus yang diterima individu dalam menanggapi lingkungan
melalui proses kognisi yang dipengaruhi oleh pengalaman, cakrawala, serta
pengetahuan individu.12
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa proses terjadinya
persepsi merupakan proses dimana individu mengetahui dan menyadari suatu objek
berdasarkan stimulus yang diterima melaui alat inderanya sesuai dengan  pengalaman
serta pengetahuan individu.
11 Bimo Walgito. Pengantar Psikologi Umum., h. 90.
12 Nina, Catatan Nina. http://myoretoret.blogspot.com/2012/11/persepsi (21 Maret 2014)
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4. Pengaruh Persepsi dalam Membuat Penilaian tentang Individu Lain
Dalam mempersepsikan individu lain aplikasi yang paling relevan dalam
perilaku organisasi adalah teori Atribusi. Teori atribusi (teori hubungan)
mengemukakan bahwa ketika mengobservasi perilaku seorang individu, kita
berupaya untuk menentukan apakah perilaku tersebut disebabkan secara internal atau
eksternal. Perilaku yang disebabkan secara internal adalah perilaku yang diyakini
dipengaruhi oleh kendali pribadi seorang individu. Sedangkan perilaku yang
disebabkan secara eksternal disebabkan oleh akibat dari sebab-sebab luar, maksudnya
individu tersebut dianggap terpaksa berperilaku demikian karena situasi, misalnya
seseorang terlambat datang karena kecelakaan.
Dalam teori atribusi terdapat tiga faktor penentu yakni :
a. Perbedaan atau kekhususan; menerangkan apakah seseorang memperlihatkan
perilaku berbeda dalam situasi yang berbeda pula.
b. Konsesus; apabila semua individu yeng menghadapi situasi serupa merespon
dengan cara yang sama.
c. Konsistensi; dalam tindakan-tindakan individu apakah individu tersebut selalu
merespon dalam cara yang sama secara terus menerus.13
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam
mempersepsikan individu lain aplikasi yang paling relevan digunakan adalah teori
atribusi. Dimana teori atribusi mengemukakan bahwa ketika mengobservasi perilaku
13 Nina, Catatan Nina. http://myoretoret.blogspot.com/2012/11/persepsi (21 Maret 2014)
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seorang individu kita harus mengetahui apakah perilaaku tersebut disebabkan secara
internal atau eksternal.
B. Kecerdasan Emosional Guru
1. Pengertian Emosi
Kata emosi berasal dari bahasa latin, yaitu emovere, yang berarti bergerak
menjauh. Arti kata ini menyiratkan bahwa kecenderungn bertindak merupakan hal
mutlak dalam emosi.14 Menurut Oxford English Dictionary mendefenisikan emosi
sebagai: setiap kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan, nafsu, setiap keadaan
mental yang hebat atau meluap-luap. Menurut Danial Goleman emosi merujuk  pada
suatu perasan dan pikiran-pikiran yang khas, suatu kedaan biologis dan psikologis
dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak.15
Semua  emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak. Setiap emosi
yang kuat berakar dari adanya dorongan untuk bertindak, mengelolah dorongan-
dorongan itu sangatlah penting bagi kecerdasan emosional. Menurut teori James dan
Lange, mengatakan bahwa emosi itu timbul karena pengaruh perubahan jasmani atau
kegiatan individu. Misalnya menangis itu karena sedih,tertawa itu karena gembira,lari
itu karena takut, dan berkelahi itu karena marah.
Beberapa tokoh mengelompokkan emosi dalam golongan-golongan besar
(meskipun tidak semua sepakat tentang penggolongan itu) lain. Menurut John B.
14 Terjemahan Daniel Goleman, Emotional Intelligence, (Cet. XII; Jakarta: PT Gramedia,
2013), h. 7.
15 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Cet. II; Jakarata: Kecana, 2010), h.252.
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Waston dalam buku Syamsun Yusuf, mengemukakan bahwa ada tiga pola dasar
emosi, yaitu takut (fear), marah (anger) dan cinta (love).16
Sedangkan menurut  Daniel Goleman mengemukakan beberapa macam emosi
yang tidak jauh berbeda yang dikemukakan John B. Waston di atas, yaitu: 1)
Amarah: Beringas, mengamuk, benci, jengkel, dan kesal hati, 2) Kesedihan:  Pedih,
sedih, muram, suram, melankolis, mengasihi diri, dan putus asa, 3) Rasa takut:
Cemas, gugup, khawatir was-was, perasaan takut sekal, waspada, tidak tenang, ngeri,
4) Kenikmatan: Bahagia, gembira, riang, puas, riang senang, terhibur dan bangga, 5)
Cinta: Penerimaan, persahabatan, kepercayan, kebaikan hati, rasa dekat, bakti,
hormat, kemesran, dan kasih 6) Terkejut: Terkesiap, takjub, terpana. 7) Jengkel: Hina,
jijik, muak, mual, dan tidak suka, 8) Malu: Rasa salah, malu hati, dan kesal hati.17
Seperti yang telah diuraikan di atas, bahwa semua emosi menurut Goleman
adalah pada dasarnya dorongan untuk bertindak. Jadi berbagai macam emosi
mendorong individu untuk memberikan respon atau bertingkah laku terhadap
stimulus yang ada. Dalam The Nicomachean Ethics pembahasan Aristoteles secara
filsafat tentang kebijakan karakter dan hidup yang benar, tantangannya adalah
menguasai kehidupan emosional kita dengan kecerdasan. Nafsu, apabilah dilatih
dengan baik, akan memiliki kebijaksanaan nafsu membimbing pemikiran, nilai,
kelangsungan hidup kita. Tetapi nafsu dapat dengan mudah menjadi takterkendalikan,
16 Syamsun Yusuf , Psikologi perkembangan anak & Remaja, (Cet. XII; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 118.
17 Terjemahan Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi., h. 411.
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dan hal itu seringkali terjadi. Menurut Aristoteles, masalahnya bukanlah mengenai
emosionalitas, melainkan mengenai kelarasan antara emosi dan cara
mengekspresikannya.18
Crow & Crow dalam buku Marham, emosi adalah pengalaman efektif yang
disertai penyusaian dari dalam diri individu tentang keadan mental dan fisik dan
berwujud suatu tingkah lalu yang tampak.19
Menurut Djaali dalam buku Miskat Malik Ibrahim, ada dua yang
menyebabkan timbulnya emosi yaitu: 1). Ransangan dan 2). Perubahan fisik dan
fisikologis. Ransangan dapat muncul dari dorongan, keinginan, atau minat yang
terhalang, baik yang disebabkan oleh tidak atau kurangnya kemampuan individu
untuk memenuhinya dan menyenangkannya. Jenis perubahan secara fisik dapat
dengan mudah kita amati pada diri seseorang selam tingkah lakunya dipengaruhi
emosi. Adapun secara fisikologis perubahan menjadi tidak tampak dari luar dan dapat
diketahui melalui tes diagnosis dari para ahli jiwa.20
Menurut Mayer, orang cenderung menganut gaya-gaya khas dalam menangani
dan mengatasi emosi mereka, seperti: sadar diri, tenggelam dalam permasalahan dan
18Terjemahan Daniel Goleman, Emotional Intelligence., h. xvi.
19Marham Muhammadiah, Perkembangan Peserta Didik (Makassar: Universitas
Muhammadiah Makassar, 2008), h. 64.
20Misykat Malik Ibrahim, Kecerdasan Emosional Siswa Berbakat Intelektual (Cet. I;
Makassar: Alauddin University Press), h. 4.
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pasrah. Dengan melihat keadan itu, maka penting bagi setiap individu memiliki
kecerdasan emosional agar hidup yang kita jalani lebih bermakna dan tidak sia-sia.21
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa emosi adalah suatu
perasan (efek) yang mendorong individu untuk merespon atau bertingkah laku secara
stimulus, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar dirinya.
2. Pengertian Guru
Kata orang Jawa guru berasal dari kata digugu (dipercaya) dan ditiru
(dicontoh). Melihat realita sekarang anak-anak lebih percaya penjelasan dari gurunya
dari pada orang tuanya, karena dimata anak, guru adalah sosok manusia yang paling
banyak mengetahui dan yang paling benar dalam setiap bertindak, guru menjadi
panutan/teladan bagi mereka. Itulah yang menjadikannya sosok guru yang menarik
belum lagi yang terkait dengan beban amanah yang harus dilaksanakannya.
Kehadiran seorang guru bukan sekedar mengajar dan berdiri didepan kelas,
melainkan seorang yang mampu menjadi seorang pendidik. Guru adalah sosok
manusia yang senantiasa memberi contoh yang baik dalam segala aktivitas kehidupan
anak didik baik diluar kelas maupun di dalam kelas, guna mencapai tujuan hidup
yang lebih bermartabat.22
Untuk menjadi seorang guru harus memiliki keahlian khusus karena guru
merupakan jabatan atau profesi. Jadi pekerjaan guru tidak dapat dilakukan oleh
21Terjemahan Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi., h. 65.
22 Siti Suwadah Rimang, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna, (Cet. 1; Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 2.
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sembarang orang yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau
pekerjaan sebagai guru. Tugas guru dalam bidang kemanusian di sekolah harus dapat
menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu menarik simpati
sehingga ia menjadi idola para siswanya. Pelajaran apa pun yang diberikan
hendakknya dapat menjadi motivasi bagi siswanya dalam belajar. Bila seorang guru
dalam penampilannya sudah tidak menarik maka kegagalan pertama adalah ia tidak
akan dapat menemukan benih pengajaran itu kepada siswanya. Para siswa akan
enggan menghadapi guru yang tidak menarik.23
Guru bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan tetap
berusaha mengupayakan seluruh potensinya, baik potensi efektif, potensi
kognitif, maupun potensi psikomotorik demi kelangsungan sebuah proses
pendidikan. Guru juga merupakan manusia yang paling bertanggungjawab
mencerdasakan kehidupan anak didik, mengubah segalah bentuk perilaku dan
pola fikir manusia, membebasakan manusia dari terbelenggu kebodohan.24
Bukankah, tugas utama pendidikan terhadap anak didik di sekolah adalah
membangun jiwa mereka agar siap menerima berbagai pelajaran dan kelak
mengaplikasikan ilmu-ilmu yang mereka peroleh demi kebaikan sesama. Guru
merupakan ujung tembok pelaksana pendidikan di sekolah. Maju mundurnya kualitas
pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas guru. Untuk memperoleh murid dengan
sumber daya manusia yang tinggi maka dibutuhkan guru yang memiliki sumber daya
manusia yang tinggi pula. Walaupun bukan merupakan bukan merupakan satu-
satunya faktor  penentu keberhasilan pendidikan, guru tetaplah merupakan titik
23Ahmad Sabri, Strategi belajar Mengajar & Micro Teaching (Cet. III; t.t.: Quantum
Teaching, 2010), h. 65-66.
24 Siti Suwadah Rimang, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna, h. 65-66.
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sentral dalam keterlaksanan pendidikan. Tanpa guru proses pendidikan akan timpang
bahkan tidak terarah.25
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikesimpulkan bahwa guru merupakan
sosok manusia yang senantiasa memberikan contoh yang baik dalam tujuan hidup
yang lebih bermartabat. Guru juga memiliki tanggungjawab yang besar dalam
pendidikan untuk mencerdaskan kehidupan anak didik dengan mengubah segala
bentuk perilaku dan pola fikir manusia dan membebasakan manusia dari belengguh
kebodohan. Guru juga merupakan ujung tombak pelaksanaan pendidikan di sekolah
karena maju mundurnya kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh guru.
3. Kedudukan Guru
Sejak dulu guru sampai sekarang guru menjadi panutan masyarakat. Guru
tidak hanya diperlukan oleh para siswa diruang kelas tetapi juga diperlukan oleh
masyarakat. Tampaknya guru mempunyai kedudukan pada tempat yang terhormat
dalam kehidupan masyarakat, yakni di depan member suri tauladan, ditengah-tengah
membangun, dan di belakang memberikan dorongan dan motivasi inilah yang dikenal
: Ing ngarso sung tulada, ing madya mangun karsa, tut wuri hadayani. 26
Belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing,
dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai
tanggungjawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk
membantu proses pengembangan siswa. Secara terperinci tugas guru berpusat pada:
25 Siti Suwadah Rimang, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna., h. 3.
26 Siti Suwadah Rimang, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna., h. 67.
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a. Mendidik dengan titik berat memberikan arah dan motivasi  pencapaian tujuan,
baik jangka pendek maupun jangka panjang.
b. Menurut Ahmad Tafsir mengatakan tugas guru adalah bertanggungjawab dalam
perkembangan anak didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi
efektif, kognitif,  maupun psikomotorik.
c. Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai-nilai dan
penyesuain diri.
Dalam meningkatkan kualitas tanggungjawab kepada anak didik tentunya
seorang guru harus mampu memperhatikan aspek pisikologis pada anak didik yang
menuju pada kenyataan bahwa anak didik yang belajar pada umumnya memiliki taraf
perkembangan yang berbeda antara anak yang satu dengan anak yang lain, sehingga
menuntut materi, starategi, dan pendekatan yang berbeda pula.27
Para ulama salaf yang menulis tentang adab muallim (guru) telah sepakat
mewasiatkan sifat ini. Hafiz Ibnu jamaah menjelaskan tentang adab seorang alim
kepada murid-muritnya, “Pertama hendakknya tujuan mendididk dan mengajar
mereka adalah mencari keridhaan Allah Ta’ala, menyebarkan ilmu, selalu
menegakkan kebenaran, memadamkan kebatilan, terjaganya kebaikan bagi umat
dengan banyaknya ulama, mendapatkan manfaat dari pahala mereka dan
mendapatkan pahala orang yang mendapatkan ilmunya telah sampai kepadanya”.
Imam Nawawi berkata, “seorang guru wajib mengajar dengan tujuan mencari ridha
Allah berdasarkan dalil di atas. Ia tidak menjadikannya sebagai sarana untuk meraih
tujuaan duniawi.28
27Siti Suwadah Rimang, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna., h. 7.
28Muhammad bin Abdullah Ad-Duweisy, Menjadi Guru yang Sukses dan Berpengaruh, (Cet.
I; t.t.: Pustaka elBa, 2006), h. 61.
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Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang diharapkan dapat mencetak
manusia-manusia yang berguna dan yang terlibat langsung dalam semua
proses pembelajaran  tersebut adalah guru, guru merupakan wali dari orang
tua dan wali memiliki kewajiban mengisi intelektual, sikap dan keterampilan
anak didik disekolah. Guru juga sebagai ibu-bapak tempat anak mengadu
semua permasalahan yang dihadapi, tempat berdiskusi, bertukar pendapat, di
samping itu, guru dapat menggunakan haknya dalam mengubah anak didik
menjadi yang lebih baik, misallnya guru berhak member hukuman, melarang,
menasehati takkala anak didik melakukan kesalahan.29
Harus diakui bahwa guru merupakan faktor utama dalam proses pendidikan,
sekalipun fasilitas pendidikan lengkap, jika tidak ditunjang oleh keberadaan guru di
dalamnya maka, semuanya tidak akan berguna. Kegiatan proses belajar mengajar
dengan segala aktivitasnya merupakan titik sentral bagi guru sehubungan dengan
fungsinya sebagai seorang pendidik, pengajar dan pembimbing.30
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa guru
mempunyai tugas dan peranan untuk mendorong, membimbing dan memberikan
fasilitas belajar siswa untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Guru juga
mempunyai tanggungjawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas
untuk membantu proses perkembangan siswa.
4. Peran Guru
Sehubungan dengan fungsinya sebagai “pengajar”, “pendidik” dan
“pembimbing”, maka keperluan adanya berbagai peranan pada diri guru. Peranan
guru ini akan senantiasa menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan dalam
29Siti Suwadah Rimang, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna, h. 8.
30Siti Suwadah Rimang, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna, h. 25.
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berbagai interaksi belajar mengajar, dapat dipandang sebagai titik sentral perannya.
Sebab baik disadari atau tidak bahwa sebagaian dari waktu dan perhatian guru banyak
dicurahkan untuk menggarap proses belajar-mengajar dan berinteraksi dengan
siswanya.31
Mengenai apa peran guru itu, Prey Katz menggambarkan peran guru sebagai
komunikator, sahabat yang dapat memberikan nasehat-nasehat, motivator sebagai
pemberi insprasi dan dorongan, pembimbing dalam mengembangkan sikap dan
tingkah laku serta nilai-nilai, orang yang menguasai bahan yang diajarkan. Sedangkan
Menurut James W. Brown, mengemukakan bahwa tugas dan peranan guru antara
lain: menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, merencanakan dan
mempersiapkan pelajaran sehari-hari, mengontrol dan mengevaluasi kegiatan siswa.32
Seorang guru yang bersungguh-sungguh lagi ikhlas merasa bahwa tugasnya tidak
hanya sebatas pada apa yang di berikan di kelas. Meskipun tanggungjawab sistem
pengajaran, kurikulum dan perkara-perkara yang berkaitan dengannya bukanlah
berada di pundaknya.
Ketika guru memikirkan keinginan ini dibenaknya dan dia mengetahui bahwa
tugas ini adalah bagian dari tanggung jawabnya, maka dia akan berperan aktif
31Sardiman A.M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Cet. II. Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2004). h. 143.
32Siti Suwadah Rimang, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna, h. 49.
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memberikan saran yang membangun demi kelangsungan sekolah atau mengingatkan
kekurangn atau ikut berdialog secara tenang tentang suatu keputusan.33
Semakin akurat guru melakukan fungsinya, semakin terjamin tercipta dan
terbinahnya kesiapan dan keandalan seseorang sebagai manusia pembangunan.
Dengan kata lain, potret dan wajah dari bangsa di masa depan tercermin dari pottret
dari guru masa kini, dan gerak maju dinamika kehidupan bangsa berbanding lurus
dengan citra para guru di tengah-tengah manyarakat.34
Seorang guru harus fokus dengan tujuan (goal) dari pada sekedar rutinitas
yang tidak jelas arahnya. Guru harus lebih memperhatikan pendekatan atau cara
pengajaran daripada sekedar menyampaikan isi yang diajarkan. Anak didik akan lebih
tersentuh ketika disapa secara pribadi dan di hargai. Ia ingin kemanusian,
kedewasaan, dan pengalamannya disentuh dan perhatikan oleh gurunya. Susana
interaktif, berbagai pengalaman, dan apresiasi yang sifatnya positif akan lebih
membuat mereka termotivasi dan lebih terbuka pada hal yang baru.35
Guru sangat menentukan maju tidaknya sebuah bangsa, ciri bangsa yang maju
adalah adanya campur tangan dari tangan seorang guru. Guru yang memiliki kualitas
dasar ilmu yang kuat akan menjadi tumpuan dalam mempercepat kelahiran generasi-
generasi yang mandiri dan berakhlak. Pada dasarnya setiap anak memilki beragam
33 Muhammad Abdullah Ad-Duweisy, Menjadi Guru yang Sukses dan Berpengaruh, h. 72-73.
34 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar & Micro Teaching, h. 72-73.
35 Siti Suwadah Rimang, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna, h. 52.
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kekhasan dan keunikan dalam mendapat segudang ilmu pengetahuan. Dalam belajar,
anak didik menggunakan berbagai media baik yang visual, audio, sampai kinestik.
Gardner juga mengingatkan adanya multi kecerdasan pada setiap anak mulai bersifat
logis-matematis, linguisik, musik, sampai intrapersonal.36
Umar mengajarkan pendidikan kepada guru tentang kehidupan anak didik
yang tidak boleh disepelekan, tentu banyak anak didik boleh jadi pintar dalam kelas,
namun dari segi perilaku mereka menjadi pembohong, penghianat dan hanya berbuat
baik jika dilihat oleh gurunya. Cobalah kita lakukan seperti yang dilakukan oleh
umar, melihat kehidupan tanpa mereka melihat keberadaan kita. Baik di lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah.37
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa guru mempunyai
peranan yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Di  mana  tugas dan peran
yaitu menguasai dan mengembangkan materi pengajaran, merencanakan dan
mempersiapkan pelajaran, serta mengontol dan mengevaluasi kegiatan siswa sebab
guru sangat menentukan maju tidaknya sebuah bangsa, ciri bangsa yang maju adalah
adanya campur tangan dari tangan seorang guru.
5. Pengertian Kecerdasan Emosional
Istilah “Kecerdasan emosional” pertama kali dilontarkan pada tahun 1990
oleh dua orang psikolog yaitu: Peter Salovey dari Harvard University dan John
36 Siti Suwadah Rimang, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna, h. 51.
37 Siti Suwadah Rimang, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna, h. 57.
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Mayer dari University of New Hampshire untuk menerangkan kualitas-kualitas
emosional yang tampaknya penting bagi keberhasilan.38
Salovey dan Mayer, dalam buku Siti Suwadah Rimang mendefenisikan
kecerdasan emosional atau yang biasa disebut EQ bahawa kecerdasan emosional
sebagai suatu bentuk kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan memonitor
perasaan sendiri dan orang lain, dan menggunakan informasi ini untuk membimbing
pemikiran seseorang dan tindakan.39
Dengan kecerdasan emosional seseorang mempunyai kemampuan untuk
mengambil keputusan pribadi, sadar akan tujuan hidupnya, dapat mengatur peasaan
dan emosi sehingga kelihatan sangat tenang, mudah berkosentrasi dengan baik,
mempunyai kesadaran diri dan dapat mengekspresikan perasan-perasaan mereka yang
berbeda dengan tenang.40
Menurut Gardner dalam bukunya yang berjudul Frame Of Mind mengatakan
bahwa bukan hanya satu jenis kecerdasan yang monolitik yang penting untuk meraih
sukses dalam kehidupan, melainkan ada spectrum kecerdasan yang lebar dengan
tujuan varietas utama,41 yaitu: lenguistik, matematika/logika, spasial, kenestetik,
musik, interpersonal, intrapersonal, naturalis. Kecerdasan ini dinamakan oleh Gardner
38 Siti Suwadah Rimang, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna, h. 513.
39 Misykat Malik Ibrahim, Kecerdasan Emosional Siswa Berbakat Intelektual, h. 5.
40 Misykat Malik Ibrahim, Kecerdasan Emosional Siswa Berbakat Intelektual, h. 8.
41 Terjemahan Daniel Galoman, Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Presstasi, h. 50.
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sebagai kecerdasan pribadi (kecerdasan dasar) yang Daniel Goleman disebut sebagai
kecerdasan emosional.42
Gardner mengatakan bahwa, kecerdasan pribadi terdiri dari “Kecerdasan
Antar pribadi yaitu kemampuan untuk memahami orang lain, apa yang memotivasi
mereka, bagaimana mereka bekerja, bagaimana bekerja bahu-membahu dengan
kecerdasan. Sedangkan kecerdasan antar pribadi adalah kemampuan yang korelatif,
tetapi terarah kedalam diri sendiri yang teliti dan mengacu pada diri serta kemampun
untuk menggunakan model diri sendiri yang teliti dan mengacu pada diri serta modal
tadi sebagai alat untuk menempuh kehidupan secara efektif.”43
Dalam rumusan lain, Gardner mencatat bahwa inti kecerdasan antar pribadi
itu mencakup “kemampuan untuk membedakan dan menanggapi dengan tepat
suasana hati, temperamen, memotivasi dan hasrat orang lain. Dalam kecerdasan antar
pribadi yang merupakan kunci pengetahuan diri, ia mencamtumkan “akses menuju
perasan-perasaan diri seseorang dan kemampuan untuk membedakan perasaan-
perasaan tersebut serta memanfaatkannya untuk menentukan tingkah laku.44
Berdasarkan kecerdasan yang yang dinyatakan oleh Gardner tersebut,
Salovey, memilih kecerdasan interpersonal dan kecerdasan intrapersonal untuk
dijadikan sebagai dasar untuk mengungkapkan kecerdasan emosional pada diri
individu. Salovey menyatakan kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang
42 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, h. 236-238.
43Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, h. 52.
44 Terjemahan Daniel Galoman, Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak, h .53.
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untuk mengenali emosi diri, mengelolah emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali
emosi orang lain dan kemampuan membina hubungan (kerjasama) dengan orang
lain.45
Kecerdasan emosional menuntut kita untuk belajar mengakui dan
menghanghargai perasaan pada diri kita dan orang lain dan untuk menangapinya
dengan tepat, menerapkan dengan efektif informasi dan energi, emosi dalam
kehidupan sehari-hari.46 Ketika seorang belajar tentang kepribadian yang
berhubungan dengan konsep kecerdasan emosional lalu memahami emosional,
mengidentifikasi dengan jelas keterampilan dan kompetensi emosional, berarti telah
membuat penemuan penting.
Menurut Steve Simons dalam buku Misykat Malik Ibrahim menjelaskan
bahwa kecerdasan emosional adalah kebutuhan emosional (the emotional needs),
penggerak, dan nilai yang benar dari seseorang dan menjadi petunujuk jelas bagi
perilaku, sebagai kebutuhan-kebutuhan emosi pendorong penggerak (drives), dan
nilai-nilai dari seseorang dan petunjuk semua perilaku yang jelas (guides all over
behavioer).47
Kecerdasan emosional lebih meramalkan kemampuan mengendalikan diri
dapat menetapkan diri dalam situasi orang lain serta mampu membaca pikiran orang
lain. Karena kecerdasan emosional terdiri dari keterampilan-keterampilan khusus,
45 Terjemahan Daniel Galoman, Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi, h. 57.
46Misykat Malik Ibrahim, Kecerdasan Emosional Siswa Berbakat Intelektual, h. 7.
47 Misykat Malik Ibrahim, Kecerdasan Emosional Siswa Berbakat Intelektual, h. 8.
33
prilaku dan sikap yang dapat dipelajari, diaplikasikan, dan dibentuk untuk
meningkatkan kenyamanan pribadi, prestasi dan efektifitas karir.48
Menurut Cooper dalam bukunya Executive EQ menyebutkan kecerdasan
emosional adalah kemampuan merasakan, memahami dan secara efektif menerapkan
daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi, dan pengaruh yang
manusiawi.
Psikolog Peter Salovey dan John Mayer dalam buku Misykat Malik Ibrahim
kembali mengemukakan pendapatnya bahwa (1) kecerdasan emosional sebagai
himpunan bagian dari kecedasan sosial dengan melibatkan kemampuan memantau
perasaan dan emosi baik pada diri sendiri maupun pada orang lain, (2) kecerdasan
emosional bukan lawan dari keterampilan kognitif tetapi keduanya berinteraksi secara
diamis baik pada tingkat konseptual maupun dunia nyata, seseorang dapat menguasai
keterampilan kognitif sekaligus keterampilan social dan emosional, (3) kecerdasan
emosional sebagai kemampuan memantau dan mengendalikan perasaan sendiri dan
orang lain serta menggunakan perasaan itu untuk memadukan pikiran dan tindakan.49
Orang yang cerdas secara emosi tidak di bawah kekuasaan emosi. Mereka
akan cepat kembali bersemangat apapun situasi yang menghadang dan tahu cara
menenangkan diri.50 Manusia dengan kecerdasan emosi yang tinggi bisa membuat
orang lain merasa tentram dan nyaman berada didekatnya. Mereka menebar
48 Misykat Malik Ibrahim, Kecerdasan Emosional Siswa Berbakat Intelektual, h. 7.
49 Misykat Malik Ibrahim, Kecerdasan Emosional Siswa Berbakat Intelektual, h. 9-10.
50 Siti Suwadah Rimang, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna, h. 112.
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kehangatan dan keterbukaan atau transparansi dengan cara yang tepat. Dapat
membantu menjauhkan rasa tegang dan stres yang tinggi pada orang lain.51
Kecerdasan emosional ini semakin perlu dipahami, dimiliki dan diperhatikan
dalam pengembangannya karena mengingat kondisi kehidupan dewasa ini semakin
kompleks. Kehidupan yang semakin kompleks ini memberikan dampak yang sang
buruk terhadap konstelasi kehidupan emosional individu. Dalam hal ini, Daniel
Goleman mengemukakan hasil survei terhadap para orang tua dan guru yang hasilnya
menunjukkan bahwa ada kencenderungan yang sama diseluruh dunia, yaitu generasi
sekarang lebih banyak mengalami kesulitan emosional dari pada generasi
sebelumnya. Mereka lebih kesepian dan pemurung, lebih beringasan dan kurang
menghargai sopan santun, lebih gugup dan mudah cemas, lebih implunsif dan
agresif.52
Kecerdasan emosional menuntun potensi kita untuk mempelajari
keterampilan-keterampilan praktis yang didasarkan pada lima unsurnya yaitu:
kesadaran diri, memotivasi diri, pengaturan diri, empati, dan kecakapan dalam
membina hubungan dengan orang lain.53
Berdasarkan penjelasaan tersebut di atas, dapat disimpulan bahwa kecerdasan
emosional merupakan kemampuan seseorang untung mengendalikan emosi diri,
mengelolah emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain dan
51 Siti Suwadah Rimang, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna, h. 113.
52 Syamsum Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak Remaja, h.113.
53 Terjemahan Daniel Goleman, Emotional Intelligence,  h. 39.
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kemampuan membina hubungan dengan orang lain, serta kemampuan merasakan,
memahami secara efektif menerapkan  daya dan kepekaan emosi.
6. Aspek-aspek Kecerdasan Emosional
Salovey menempatkan kecerdasan pribadi Gardner dalam defenisi dasar
tentang kecerdasan emosional yang dicetusnya dengan memperluas kemampuan
tersebut menjadi lima wilayah utama yaitu:
a. Mengenali Emosi Diri (knowing one’s emotions)
Mengenali emosi diri sendiri merupakan dasar kecerdasan emosional berupa
kesadaran diri atau mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Kemampuan ini
merupakan dasar dari kecerdasan emosional, Ketidak mampuan untuk mencermati
perasan yang sesungguhnya membuat diri berada dalam kekuasan perasaan.54
Para ahli psikologi menyebutkan kesadaran diri sebagai  istilah metamood,
yakni kesadaran seseorang akan emosinya sendiri. Menurut John Mayer dalam buku
Daneal Goleman kesadaran diri adalah waspada  baik terhadap suasana hati maupun
pikiran kita tentang suasana hati, bila kurang waspada maka individu menjadi mudah
larut dalam aliran emosi dan dikuasai oleh emosinya. Karena kesadaran akan emosi
merupakan kecakapan dasar yang melandasi terbentunya kecakapan-kecakapan lain,
misalnya kendali diri akan emosi. 55
54 Misykat Malik Ibrahim, Kecerdasan Emosional Siswa Berbakat Intelektual, h. 12.
55 Terjemahan Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi, h. 63-
64.
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Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
mengenal emosi diri merupakan dasar kecerdasan yang berupa kesadaran diri,
Ketidak mampuaan untuk mencermati perasaan yang sesungguhnya membuat diri
berada dalam kekuasaan.
b. Mengelola Emosi (menaging emotions)
Mengelolah emosi merupakan bentuk pengendalian  diri individu dalam
menangani perasaan agar perasaan dapat terungkap dengan tepat atau selaras,
sehingga tercapai keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar emosi tetap
terkontol merupakn kunci menuju kesejahteraan emosi. Emosi dikatakan berhasil
dikelola jika: mampu menghibur diri ketika ditimpa kesedihan, dapat melepas
kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan bangkit kembali dari perasan-
perasaan yang menekan. Sebaliknya orang yang buruk kemampuaan dalam
mengelolah emosi akan terus-menerus bertarung melawan perasan murung atau
melarikan diri pada hal-hal negatif yang merugikan dirinya sendiri.56
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa mengelola emosi
berarti mampu mengendalikan emosi yang timbul sehingga dalam mengekpresikan
emosi ada keselarasan dengan situasi dan kondisi yang ada, ketika emosi itu tiba-tiba
muncul.
56 Misykat Malik Ibrahim, Kecerdasan Emosional Siswa Berbakat Intelektual, h. 12.
37
c. Memotivasi Diri Sendiri (motivating one’s self)
Kemampuan seseorang memotivasi diri sendiri merupakan hal yang harus
dimiliki setiap individu dan dapat ditelusuri melalui hal-hal sebagai berikut: a) cara
mengendalikan dorongan hati; b) derajat kecemasan yang berpengaruh terhadap
unjuk kerja seseorang; c) kekuatan berfikir positif; d) optimis dan e) keadaan flow
(mengikuti aliran) yaitu keadaan ketika perhatian seseorang sepenuhnya tercurah
kedalam apa yang sedang terjadi, pekerjaan hanya berfokus pada stu objek.
Kemampuan memotivasi diri yang dimilikinya maka seseorang akan cenderung
memiliki pandangan yang positif dalam menilai segala sesuatu yang terjadi dalam
dirinya termasuk mempunyai kemampuan untuk bertahan dalam mencapai tujuannya,
mempunyai kepercayan yang tinggi, selalu berfikir optimis, fleksibel dalam
menghadapi berbagai setuasi.57
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa dengan adanya
motivasi dari, maka seseorang akan cenderung memiliki pandangan yang positif,
mempunyai kepernyaan yang tinggi, selalu berfikir optimis, dan fleksibel.
d. Mengenali Emosi Orang Lain (Emphaty)
Merasakan yang dirasakan orang lain dan mampu memahami prespektif orang
lain serta menumbuhkan hubungan saling percaya merupakan memampuan mengenal
emosi orang lain yang disebut juga empati.58 Empati atau mengenal emosi orang lain
57 Misykat Malik Ibrahim, Kecerdasan Emosional Siswa Berbakat Intelektual,  h. 13.
58 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, h. 254.
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di bangun berdasarkan pada kesadaran diri. Jika orang terbuka pada emosi sendiri,
maka dapat dipastikan bahwa ia akan terampil membaca perasan orang lain.
Sebaliknya jika orang tidak mampu menyesuikan diri dengan emosinya sendiri dapat
dipastikan tidak akan mampu menghormati perasan orang lain.59 Karena orang yang
empati lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang
mengisyaratkan apa yang dibutuhkan atau dikehendaki orang lain. 60
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa mengenali
emosi orang lain adalah kemampuan bagaimana merasakan perasaan orang lain serta
menumbuhkan saling percaya karena jika seseorang mampu memahami emosi sendiri
maka dapat dipastikan ia akan terampil membaca perasaan orang lain.
e. Membina Hubungan (banding relationships)
Kemampauan membina hubungan merupakan suatu keterampilan yang
mendukung keberhasilan dalam pergaulan dengan orang lain. Keterampilan dalam
berinteraksi dan berkomonikasi merupakan keterampilan dasar dalam membina
hubungan. Tanpa memiliki keterampilan seseorang akan mengalami kesulitan dalam
pergaulan sosial. Individu yang mempunyai keterampilan social berarti dapat pula
mempengaruhi orang lain mencegah dan menyelesaikan komplik, dapat bergaul
dengan siapa saja. Orang yang hebat  dalam keterampilan membina hubungan ini
akan sukses dalam bidang apapun.61
59 Misykat Malik Ibrahim, Kecerdasan Emosional Siswa Berbakat Intelektual, h. 254.
60 Terjemahan Daniel Goleman, Emotional Intelligence, h. 59.
61 Misykat Malik Ibrahim, Kecerdasan Emosional Siswa Berbakat Intelektual, h.14.
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Berdasarkan penjelasan di atas, penulis mengambil komponen-komponen
utama dan prinsip-prinsip dasar dari kecerdasan emosional sebagai faktor untuk
mengembangkan instrument kecerdasan emosional guru.
C. Keterkaitan Persepsi tentang Kecerdasan Emosional Guru terhadap Hasil
Belajar Siswa
Rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan,
merupakan salah satu dari masalah pendidikan yang sedang dihadapi oleh bangsa
indonesia sekarang ini. Mengembangkan kemampuan dan kecerdasan anak didik
dalam menemukan jati dirinya dibutuhkan sebuah kemampuan yang sesuai dengan
keinginan anak didik, berbagai usaha yang telah dilakukan untuk meningkatakan
mutu pendidikan nasional. Baik dengan pengembangan kurikulum, peningkatan
kompetensi guru, pengadaan buku dan alat pelajaran, saran pendidikan serta
perbaikan manejemen sekolah.
Salah satu lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil
belajar disekolah, yaitu kualitas pengajaran. Cukup beralasan mengapa guru
mempunyai pengaruh dominan terhadap kualitas pengajaran, sebab guru adalah
sutradara dan sekaligus aktor dalam proses pengajaran. Ini tidaklah berarti
mengesampingkan variabel lain, seperti buku pelajaran, alat bantu pengajaran, dan
lai-lain.62
Peranan serta warga sekolah dalam menyelenggarakan pendidikan selama ini
sangat kurang, partisipasi guru dalam pengambilan keputusan sering terabaikan,
62 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar & Micro Teaching, h. 45.
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terjadi atau tidaknya perubahan disekolah sangat tergantung pada para gurunya. Guru
perlu memahami bahwa apapun yang dilakukan di ruang kelas mempunyai pengaruh,
baik positif maupun negatif, terhadap motifasi siswa, cara guru menyajikan pelajaran,
bagaimana kegiatan dikelolah di kelas, cara guru berinteraksi dengan siswa kiranya
dilakukan oleh guru.63
Hasil belajar pada hakekatnya tersirat dalam tujuan pengajaran. Oleh sebab itu
hasil belajar siswa disekolah dipengaruhi oleh kemampuaan siswa dan kualitas
pengajaran. Pendapat ini sejalan dengan teori belajar di sekolah (Theory Of School
Learning) dari Blomm yang mengatakan ada tiga variabel utama dalam teori belajar
disekolah, karakteristik individu, kualitas pengajaran, dan hasil belajar siswa.
Sedangkan Caroll berpendapat bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh lima
faktor, yakni, (a) bakat pelajar, (b) waktu yang tersedia untuk belajar, (c) Waktu yang
diperlukan siswa untuk menjelaskan pelajaran, (d) kualitas pengajaran, dan (e)
kemampuan individu.
Berdasarkan kedua faktor di atas (kemampuan siswa dan kualitas pengajaran
guru) mempunyai hubungan berbanding lurus dengan hasil belajar siswa. Artinya,
semakin tinggi kemampuan siswa dan kualitas pengajaran guru, makin tinggi pula
hasil belajar siswa.64 Menurut penelitian Daniel Goleman seorang psikolog dari
Harvard telah menunjukkan bahwa manusia memiliki suatu jenis potensi dasar yang
63Kumpulan referensi & bahan skripsi, diakses dari internet, www,google.com. 2013,
(tanggal  05/25/2013)
64Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar & Micro Teaching, h. 45.
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lain, yaitu: kecerdasan emosional EQ, menurut pendapatnya bahwa IQ akan dapat
bekerja secara efektif apabila seseorang mampu memfungsikan EQ-nya.
Dengan temuan EQ ini, implikasinya mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan manuasia baik dalam bidang pendidikan, pekerjaan maupun dalam dunia
bisnis yaitu, bagaimana agar orang/seseorang mampu mengelolah EQ dan IQ
sehingga tercapai kesuksesan dalam kehidupannya.65
Berdasarkan persepsi di atas, maka guru sangat berperang penting dalam
dunia pendidikan. Oleh karena itu sebagai seorang pendidik guru harus memiliki
kecerdasan emosional yang tinggi dan mengaplikasikannya dalam dunia pendidikan.
Salah satu kunci kesuksesan dalam dunia pendidikan adalah  memiliki kecerdasan
emosional. Dimana kecerdasan emosional merupakan kemampuan mengenali
perasaan diri kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri
sendiri, dan kemampuan mengelolah emosi dengan baik pada diri sendiri, dan dalam
hubungannya dengan orang lain.66
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
emosional sangatlah penting dimiliki oleh seorang guru sebab dengan adanya
kecerdasan emosional guru dapat mengelolah emosi dengan baik pada diri sendiri dan
mengontrol segala tindakan sehingga tercapai kesuksesan dalam kehidupan.
65 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, h. 251.
66Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21 Kritik MI, EI, SQ, AQ, & Successful
Intelligence Atas IQ (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2005), h. 171.
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D. Hasil Belajar Matematika
1. Pengertian Belajar
Belajar merupakan key term (istilah kunci) yang paling penting dalam
pendidikan. Dapat dikatakan bahwa tanpa belajar, sesungguhnya tak pernah ada
pendidikan. Karena demikian pentingnya belajar maka tidak heran bila masalah-
masalah belajar terus menjadi kajian menarik bagi banyak ahli pendidikan.
Menurut Morgan, belajar dapat didefenisikan sebagai setiap perubahan
tingkah laku yang realatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman.
Dengan demikian belajar dapat diartikan sebagai suatu tahapan aktivitas yang
menghasilkan perubahan perilaku dan mental yang relative tetap sebagai bentuk
respons terhadap sustu setuasi atau sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan.67
Selanjutnya ada yang medefinisikan “belajar adalah berubah”. Dalam hal ini
yang dimaksud belajar berarti usaha mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan
membawa suatu perubahan pada individu-individu yang belajar. Perubahan tidak
hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentu
kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak penyusuaian
diri.68
67 Tanwey Gerson Ratumanan, Belajar dan Pembelajaran (Surabaya: Unesa University Press
Anggota IKAPI, 2002), h. 1-2.
68Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. II: Jakarta: PT Raja Grafind
Persada, 2004), h. 21.
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Menurut Winkel dalam buku Yatim Riyanto, belajar adalah suatu aktivitas
mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang
menghasilakan perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, keterampilan,
dan nilai sikap. Sedangkan Degeng menyatakan belajar merupakan pengaitan
pengetahuan baru pada struktur kognitif yang sudah dimiliki sipelajar. Hal ini
mempunyai arti bahwa dalam proses belajar, siswa akan menghubung-hubungkan
pengetahuan atau ilmu yang telah tersimpan dalam memorinya dan menghubungkan
dengan pengetahuan yang baru. Dengan kata lain, belajar adalah suatu proses untuk
mengubah performasi yang tidak terbatas pada keterampilan, tetapi juga meliputi
fungsi-fungsi, seperti skill, persepsi, emosi, proses berfikir sehingga dapat
menghasilakan perbaikan performasi.69
Dari berbagai banyak tulisan yang membahas tentang teori belajar, maka
terori belajar dapat di kelompokkan dalam empat kelompok atau aliran meliputi
aliaran behavioristik, aliran kognitif, aliran teori humanistik, dan aliran seberbetik.
a. Aliran Behavioristik (Tingkah laku)
Pandangan tentang belajar menurut aliran tingkah laku adalah perubahan
tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara stimulus dan respon. Dengan kata
lain, belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal
69 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, h. 5-6.
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kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai interaksi antara
stmulus dan respon.70
Berdasarkan pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa aliran
tingkah laku disebab dari interaksi yaitu stimulus dan respon yang merupakan bentuk
perubahan yang dialami siswa dalam hal bertingkah laku.
b. Aliran Kognitif
Teori belajar kognitif merupakan suatu teori belajar yang lebih mementingkan
proses belajar itu sendiri. Teori belajar ini tidak hanya sekedar melibatkan hubungan
antara stimulus dan respon, namun lebih dari itu, belajar melibatkan proses berfikir
yang sangat kompleks.
Menurut teori ini, ilmu pengetahuan dibangun dalam diri seorang individu
melalui proses interaksi yang berkesenambungan dengan lingkungan. Proses ini tidak
berjalan terpisah-pisah, tetap mengalir, bersambung-sambung, menyeluruh.71
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa teori belajar
kognitif lebih mementingkan pada proses belajar yang tidak hanya melibatkan
stimulus dan respon tetapi, belajar lebih melibatkan proses berfikir secara
menyeluruh.
c. Aliran teori Humanistik
Menurut teori humanistik, proses belajar harus di mulai dan ditunjukkan untuk
kepentingan memanusiakan manusia itu sendiri. Teori belajar humanistik sifatnya
70 Asri Budiningsi, Belajar dan Pembelajaran (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 20.
71 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, h. 9.
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lebih abstrak. Meskipun teori ini sangat mementingkan isi yang di pelajari dari pada
proses belajar itu sendiri. Teori belajar ini lebih banyak berbicara tentang konsep-
konsep pendidikan untuk membentuk manusia yang dicita-citakan, serta tentang
proses belajar dalam bentuk yang paling ideal. Dengan kata lain, teori ini lebih
tertarik pada pengertian belajar dalam bentuknya yang paling ideal dari pada
pemahaman tentang proses belajar sebagaimana adanya. Teori apapun dapat
dimanfaatkan, asal tujuannya untuk memanusiakan manuasia yaitu mencapai
aktualisasi diri, pemahaman diri, serta realisasi diri orang yang belajar secara
optimal.72
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa teori
hurmanistik sifatnya abstrak, dimana teori ini lebih banyak membahas tentang
konsep-konsep pendidikan yang memiliki tujuan untuk memanusiakan manusia.
d. Aliran Sibernetik
Teori belajar sibernetik merupakan teori belajar yang relatif baru
dibandingkan dengan teori-teori belajar yang sudah dibahas sebelumnya. Teori ini
berkembang sejalan dengan perkembangan teknologi dan ilmu informasi. Teori ini
memiliki kesamaan dengan teori kognitif yang mementingkan proses belajar. Proses
memang penting namun, yang lebih penting lagi, adalah sistem informasi yang
diproses. Informasi inilah yang akan menentukan proses. Asumsi lain dari teori ini
adalah tidak ada satu proses belajar pun yang ideal untuk segala situasi, yang cocok
72Asri Budiningsi, Belajar dan Pembelajaran, h. 68.
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untuk semua siswa. Oleh karena itu, sebuah informasi mungkin akan dipelajari
seorang siswa dengan satu macam proses belajar, dan informasi yang sama itu
mungkin akan dipelajari siswa melalui proses belajar yang berbeda.73
Proses belajar akan berjalan dengan baik jika materi pelajaran yang hendak
dipelajari atau masalah yang hendak dipecahkan di ketahui cirri-cirinya. Materi
pelajaran akan lebih tepat disajikan dalam urutan yang teratur, linier, sekkuensial,
sedangkan materi pelajaran lainnya akan lebih tepat bila disajikan dalm bentuk
”terbuka” dan memberikan kebebasan kepada siswa untuk berimajinasi dan berfikir.
Teori sibernetik sebagai teori belajar sering kali dikritik karena lebih menekankan
pada sistem informasi yang akan dipelajari, sementara itu bagaimana proses belajar
berlangsung dalam diri individu sangat ditentukan oleh sistem informasi yang
dipelajari.74
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, dapat dimpulkan bahwa proses
belajar akan berjalan dengan baik dengan adanya teori belajar sebab belajar
merupakan usaha untuk mengubah tingkah laku. Dengan belajar juga akan membawa
perubahan pada individu yang belajar. Untuk itu belajar akan lebih baik jika proses
belajar berjalan dengan lancar.
73Asri Budiningsi, Belajar dan Pembelajaran, h. 81.
74Asri Budiningsi, Belajar dan Pembelajaran, h. 87-88.
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2. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan perubahan yang mengakibatkan manusia berubah
dalam sikap dan tingkah lakunya selain itu soedijarto mengemukakan hasil belajar
sebagai tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti proses belajar
mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan. Dari pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa akibat
belajar.75 Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan
lingkunana untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Menurut Winkel,
belajar adalah aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dalam
lingkungan yang menghasilakan perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan
sikap. Para behavioris meyakini bahwa hasil belajar akan lebih baik di kuasai dihafal
secara berulang ulang. Belajar terjadi karena adanya ikatan antara stimulus dan
respons (S-R bonds). Ikatan itu menjadi semakin kuat dalam latihan/pengulangan
dengan cara menghafal.76
Proses belajar merupakan proses yang unik dan kompleks. Keunikan itu
disebabkan karena hasil belajar hanya terjadi pada individu yang belajar, tidak pada
orang lain dan setiap individu menampilkan prilaku belajar yang berbeda. Individu
yang berbeda dapat melakukan proses belajar dengan kemampuan yang berbeda
dalam aspek kognitif, efektif dan psikomotorik. Begitupun dengan individu yang
75 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Cet. I, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 45-46.
76Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, h. 39.
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sama mempunyai kemampuan yang berbeda dalam belajar aspek kognitif, efektif dan
psikomotorik.
Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses
untuk membuat perubahan dalam diri individu dengan cara berinteraksi dengan
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam aspek kognitif, efektif, dan
psikomotorik. Pada umumnya tujuan pendidikan dapat dimasukkan kedalam salah
satu dari ketiga ranah, yaitu kognitif, efektif dan psikomotorik. Perubahan perilaku
hasil belajar itu merupakan perubahan perilaku yang relevan dengan tujuan
pengajaran. Oleh karena, hasil belajar dapat berupa perubahan dalam kemampuan
kognitif, efektif dan psikomotorik, tergantung dari tujuan pengajaran.77
Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran  untuk mengetahui seberapa
jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk mengaktualisasikan
hasil belajar tersebut diperlukan serangkai pengukuran menggunakan alat evaluasi
yang baik dalam memenuhi syarat. Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami
dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product)
menunjukkan  pada suatu perolehan akibat dilakukannnya suatu aktivitas atau proses
yang mengakibatkan perubahannya input secara fungsional. Dalam konteks demikian
maka hasil belajar merupakan perolehan dari proses belajar siswa yang direncanakan
untuk mencapai tujuan pengajaran (goal directed). Tes hasil belajar sebagai alat
77 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar , h. 43.
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untuk mengukur hasil belajar. Hasil belajar yang diukur merefleksikan tujuan
pengajaran.78
Berdasarkan uraian di atas, maka hasil belajar dapat didefinisikan sebagai
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil
belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran.
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui proses
belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif
menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya
guru menetapkan tujuan belajar. Siswa yang berhasil dalam belajar adalah
yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan
instruksional.79
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar sebagai berikut:
a. Faktor Intern (faktor dari dalam diri manusia) yang meliputi:
1) Faktor Fisiologi
2) Faktor Psikologi
b. Faktor Ekstern (Faktor dari luar manusi) meliputi :
1) Faktor-faktor non-soaial
2) Faktor-faktor sosial80
Faktor-faktor tersebut di atas sangat berpengaruh terhadap pencapaian hasil
belajar matematika peserta didik. Oleh karena itu seorang guru harus mampu
78 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar,h. 44-45.
79Asep jihad, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta; Cet III, Multi Press, 2010), h. 14.
80Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono. Psikologi Belajar (Cet. II. Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 78-79.
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mengetahui kondisi-kondisi psikologis dan fisiologis peserta didiknya yang kemudian
akan disesuaikan dengan metode yang akan dia gunakan dalam proses pembelajaran.
3. Belajar Matematika
Seorang guru harus menjadi agen pembela aran (learning agent) untuk
meningkatkan mutu pendidikan nasional. Adapun yang dimaksud dengan agen
Pembelajaran (learning agent) adalah peran guru antara lain sebagai fasilitator,
motivator, pemacu, perekayasa pembelajaran, dan pemberi inspirasi belajar bagi
peserta didik.81
Perang guru tersebut belaku untuk semua mata pelajaran termasuk pelajaran
matematika . Seorang guru pelajaran matematika  dapat membantu pesrta didik untuk
mengalami proses belajar secara utuh dengan cara menyesuaikan metode yang
digunakan dalam mengajar dengan perkembangan jiwa peserta didik. Selain itu,
Seorang guru juga harus mengerti apa yang dibutuhkan dan disenangi oleh peserta
didiknya dan dapat pula menyusun buku teks sendiri untuk peserta didiknya agar
tidak terjadi ketimpangan yang akan mengakibatkan tidak tercapainya tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai karena guru jauh lebih mengerti materi pelajaran
yang diajarkan dan lebih memahami kemampuan peserta didiknya.82
Mulyono Abdurrahman dalam bukunya “Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan
Belajar” mengamukakan bahwa:
81Tim Penghimpun Redaksi Sinar Grafika, Undang – Undang  Guru dan Dosen (UU RI No.14
Th. 2005) Pasal 10, (Cet. I; Jakarta: inSar Grafika, 2008) h. 56.
82 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan  (Jakarta: CV.
Alfabeta, 2009), h. 15.
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Matematika adalah bahasan simbolis untuk mengekspresikan hubungan-
hubungan kuantitatif dan keuangan yang memudahkan manusia berpikir dan
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.83
Klino mengatakan bahwa:
Matematika itu bukanlah pengeahuan mandiri yang dapat sempurna karena
dirinya sendiri, tetapi matematika dapat membentu manusia dalam memahami
dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam.84
Sejalan dengan pengertian belajar yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
belajar matematika merupakan suatu proses aktif untuk memperoleh pengetahuan
baru sebagai suatu perubahan pada diri seseorang dari aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Dimana dari proses belajar matematika tersebut akan diperoleh suatu
hasil belajar matematika yang dapat diperoleh melalui evaluasi.
4. Hasil Belajar Matematika
Hasil belajar matematika merupakan suatu puncak proses belajar, hasil belajar
tersebut terjadi karena evaluasi guru. Jika dikaitkan dengan belajar matematika, maka
hasil belajar matematika adalah suatu hasil yang diperoleh siswa dalam menekuni dan
mempelajari matematika. Belajar dalam hal ini peserta didik yang berhasil mengalami
perubahan dari segi perilaku, pengetahuan, maupun potensi yang dimiliki  dalam
bidang matematika.
Hasil belajar yang dicapai oleh siswa ditunjukkan oleh perubahan-perubahan
dalam bidang pengetahuan/pemahaman, keterampilan, analisis, sintesis, evaluasi,
83Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak yang Berkesulitan Belajar (Cet. II; Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2003), h. 279.
84Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Komputer (Bandung: Universitas
Pendidikan Indonesia, 2003), h. 279.
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serta nilai dan sikap. Perubahan yang dihasilkan dari belajar  dapat berupa perubahan
persepsi dan pemahaman, yang tidak selalu dilihat sebagai tingkah laku. Aspek
perubahan itu mengacu kepada taksonomi tujuan pengajaran.85 Keberhasilan belajar
diukur dari hasil yang diperoleh, semakin banyak informasi yang dihafal maka
semakin bagus hasil belajar. Hasil belajar matematika yang diharapkan pada  semua
jenjang pendidikan meliputi tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.
85 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, h. 45.
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E. Kerangka Fikir
Untuk kerangka fikir dari penelitian ini, maka dapat dilihat pada bagan yaitu
sebagai berikut:
Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
Persepsi Siswa
Kecerdasan Emosional
Guru
Internal Eksternal
Hasil Belajar Matematika Semester
Genap SMPN 3 Pattallassang
Tahun Ajaran 2012/2013
Kesadaran
Diri
Pengaturan
Diri
Motivasi
Diri
Empati Membina
Hubungan
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, dengan menggunakan
metode penilitian ex post fakto. Ex post fakto merupakan suatu penelitian yang
dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian melihat ke
belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut.
Dengan kata lain penelitian ini menggunakan logika dasar yang sama dengan
penilitian eksperimen yaitu jika X, maka Y, hanya saja dalam penelitian ini tidak ada
manipulasi langsung terhadap variabel bebas (independen). 1
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode ex post fakto yang merupakan suatu
penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan mengetahui
faktor-faktor yang menimbulkan kejadian tersebut.
B. Variabel Penelitian
Penilitian ini terdiri dari dua variabel yaitu sebagai berikut :
1. Variabel bebas (X) persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru.
2. Variabel terikat (Y) hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Pattallassang Kabupaten Gowa.
1Buchari Alma, Belajar  Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan, dan  Peniliti Pemula (
Cet. V; Bandung: ALFABETA, 2008), h. 50.
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Pattallassang Kabupaten Gowa,
yang beralamat di jalan Poros Paccellekang Kecamatan Pattallassang. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 28 Oktober sampai dengan 04 November 2013.
D. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian kuantitatif, yang
berupa regresi linear sederhana.
Gambar 2. 1 Skema Desain Penelitian 2
Keterangan:
X : Persepsi Siswa tentang Kecerdasan Emosional Guru
Y : Hasil Belajar Matematika
E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari karakteristik atau unik hasil pengukuran
yang menjadi objek penelitian.3 Populasi bukan hanya orang tetapi, juga objek dan
benda alam yang lain. Populasi juga bukan hanya sekedar jumlah tetapi juga meliputi
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek yang akan diteliti. Hal ini
2 Iskandar, Psikologi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Gaung Persada Press), h. 181.
3 Buchari Alma, Belajar  Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan, dan  Peniliti Pemula, h.
10.
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sejalan dengan pendapat Sugiyono, dalam bukunya “Metode Penelitian Pendidikan”
yang mengemukakan bahwa:
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti.
Untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.4
Untuk lebih jelasnya, penulis mengemukakan beberapa rumusan tentang
pengertian populasi menurut para ahli, yaitu:
Sutrisno Hadi memberi pengertian populasi adalah keseluruhan penduduk
yang dimaksud untuk diselidiki atau diteliti disebut populasi atau universum.
Populasi dibatasi sejumlah penduduk atau individu yang paling sedikit
mempunyai sifat yang sama.5
Menurut penulis populasi adalah sebagai  keseluruhan aspek tertentu dari ciri,
fenomena, atau konsep yang menjadi pusat perhatian untuk diteliti.
Suharsimi Arikunto juga memberi pengertian bahwa populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua
elemen yang ada diwilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan
populasi.6
Berdasarkan penjelasan di atas, maka populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP 3 Pattallassang Kabupaten Gowa yang terdiri dari 3
kelas  dengan jumlah keseluruhan 84 siswa. Berikut ini merupakan tabel yang
menunjukkan jumlah siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pattallassang Tahun Ajaran
2012/2013.
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. 10; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 117.
5 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Jilid. I; Jakarta: UGM, 1986), h. 45.
6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Cet. 14; Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), h. 108.
57
Tabel 3.1: Jumlah Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Pattallassang Tahun Ajaran
2012/2013
Kelas JumlahSiswa
Jenis Kelamin
Laki-laki Perempuan
VIII 1 28 12 16
VIII2 28 12 16
VIII3 28 12 16
Jumlah 36 48
Sumber Data: Tata usaha SMP 3 Negeri Pattallassang
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dianggap mewakili dari
keseluruhan populasi yang akan diteliti.7 Berdasarkan pengertian populasi dan sampel
di atas maka dapat disimpulkan bahwa populasi menjadi sumber asal sampel diambil
sedangkan sampel berarti contoh atau bagian dari populasi.
Senada yang dikemukakan oleh Sugiyono memberikan pengertian bahwa
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut.8 Karena tidak semua data dan informasi akan diproses dan tidak semua
orang atau benda akan diteliti melainkan cukup dengan menggunakan sampel yang
7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Cet. 14; Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), h. 109.
8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 118.
58
mewakilinya.9 Sampel yang dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu
yang diterapakan berdasarkan tujuan tertentu.10
Penarikan kesimpulan ini berpedoman pada pendapat Suharsimi Arikunto
yang menyatakan:
Apabila subjek kurang dari 100, maka diambil semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat
diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.11
Berdasarkan pendapat di atas, dan Melihat jumlah populasi yang akan diteliti
di SMP Negeri 3 Pattallassang tidak mencukupi 100 orang maka peneliti menjadikan
semua populasi sebagai sampel yaitu sebanyak 84 siswa yang terdiri dari 3 kelas.
Adapun teknik yang digunakan penulis adalah teknik sampling yaitu dengan
menggunakan Nonprobability sampling. Teknik pengambilan sampel ini tidak
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih
menjadi sampel. Dalam Nonprobability sampling penulis menggunakan teknik
sampling jenuh. Dimana sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.12
Berdasarkan pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sampel populasi karena  jumlah subjek kurang
dari 100 maka peneliti menggunakan semua populasi sebagai sampel.
9Buchari Alma, Belajar Mudah Penelitian untuk  Guru, Karyawan dan  Peniliti Pemula), h.
11.
10Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara,
2007), h. 124.
11Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, h. 103.
12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan , h. 122.
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F. Teknik dan Instrumen Penelitian
1. Teknik
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Observasi
Observasi yaitu metode pengambilan data dengan melakukan pengamatan
secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang
dilakukan.13 Caranya adalah peniliti terjung langsung kelapangan untuk mengamati
objek tersebut.
Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, obsevasi merupakan suatu proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.
dua yang terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan
data dengan obsesvasi digunakan bila, penelitian berkenan, dengan perilaku manusia,
proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.14
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa observasi
merupakan teknik pengumpulan data dimana penulis secara langsung terjung
kelapangan untuk melakukan pengamatan.
13 Buchari Alma, Belajar  Mudah Penelitian untuk  Guru, Karyawan dan  Peniliti Pemula, h.
76.
14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 203.
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2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang akan digunakan untuk
mengumpulkan data dan informasi yang diinginkan. Instrument pengumpulan data
adalah alat bantu yang di pilih dan di gunakan oleh peneliti dalam kegiatannya
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis.15 Adapun instrumen
penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Skala Psikologi
Skala penelitian sikap menurut penentuan skor butir pernyataan dalam
penyusunan skala, yang paling banyak digunakan dalam penelitian manajemen dan
perilaku organisasi adalah linkert summated rating scale, semantics differential scale,
dan numeric scale.16 Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert.
Skala Likert Merupakan teknik mengukur sikap di mana subjek diminta untuk
mengindikasikan tingkat kesetujuan atau ketidak setujuan mereka terhadap masing-
masing pernyataan. Skala likert merupakan salah satu teknik pengukuran sikap yang
paling sering digunakan dalam riset pemasaran. Dalam pembuatan skala likert,
peneliti membuat beberapa pernyataan yang berhubungan dengan suatu isu atau
15 Buchari Alma, Belajar  Mudah Penelitian untuk  Guru, Karyawan dan  Peniliti Pemula, h.
69.
16Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Cet.1, Jakarta: Kencana Prenada Media Grup,
2011)  h. 128.
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objek, lalu subjek atau responden diminta untuk mengindikasikan tingkat kesetujuan
atau ketidak setujuan mereka terhadap masing-masing pernyataan.17
Skala Likert ini telah banyak digunakan oleh para peneliti guna mengukur
persepsi atau sikap seseorang. Skala ini menilai sikap atau tingkah laku yang
diinginkan oleh para peneliti dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada
responden. Kemudian responden diminta memberikan pilihan jawaban atau respons
dalam skala ukur yang telah disediakan, misalnya sangat sesuai, sesuai, kurang
sesuai, dengan tidak sesuai.18
Pilihan-pilihan jawaban tersebut sesuai dengan pendapat Sugiyono yang
menyatakan bahwa setiap item instrument atau angket yang disusun dengan
mengggunakan skala Likert, mempunyai gradasi dari sangat posistif sampai sangat
negative.19 Untuk keperluan analisis kuantitatif maka berdasarkan jenis pernyataan,
pemberian skor untuk setiap jawaban yang dipilih yaitu jika memilih sangat sesuai
(SS) 4, sesuai (S) 3, kurang sesuai (KS) 2, dan jika memilih tidak sesuai (TS) 1, untuk
jawaban yang positif. Sedangkan untuk jawaban yang negatif jika memilih sangat
sesuai (SS) 1, sesuai (S) 2, kurang sesuai (KS) 3, dan jika memilih tidak sesuai (TS)
4.
17Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, h. 129.
18Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya (Cet.I; Jakarta:
Bumi Aksara, 2003), h. 146.
19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan , h. 135.
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Tabel 3.2 Skor Jawaban Skala
Jawaban Skor Jawaban Positif Skor Jawaban Negatif
Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Kurang Sesuai (KS) 2 3
Tidak Sesuai (TS) 1 4
Skala persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru berdasarkan dari
buku Misykat Malik Ibrahim, aspek tersebut yaitu aspek kesadaran diri, pengaturan
diri, motivasi diri, empati dan membina hubungan.20 Skala ini dapat dilihat pada tabel
berikut ini.
Tabel 3.3
Kisi-Kisi Skala Persepsi Siswa Tentang Kecerdasan Emosional  Guru
Dimensi/Indikator Pernyataan Jumlah
Positif Negatif
1. Kesadaran diri (Self-
awareness)
1) Mengenali jenis emosi
yang dialami.
2) Menyadari penyebab
emosi.
3) Kemampuan
mengendalikan emosi
diri.
4) Memahami perasan
melalui  kosa kata.
1, 2
4, 5
7
9
3
6
8
9
20 Misykat  Malik Ibrahim, Kecerdasan Emosional Siswa Berbakat Intelektual, h. 111-116.
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5) Mengenali perbedaan
perasaan dan tindakan.
2. Pengaturan Diri (Self-
regulation)
1. Terkontrol dalam
bertindak.
2. Berusaha untuk tidak
impulsive.
3. Sadar atas potensi yang
dimiliki
4. Menentukan pilihan
kegiatan belajar.
5. Fokus atas tujuan yang
ingin dicapai
10, 11
13, 14,
15
16
18, 19, 21
12
17
20
12
3. Motivasi Diri (Self-
motivation)
 Berpandang positif dalam
menilai segala sesuatu
yang terjadi.
 Mengadakan perubahan
tingkah laku untuk
mencapai suatu tujuan.
 Menentukan prioritas
tujuaan yang akan
dicapai dengan jelas.
 Selalu optimis untuk
meraih suatu
keberhasilan.
22, 23
24, 25
27
28, 29, 30
26
9
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4. Emapati (Emphaty)
 Mengenali perasaan
orang lain
 Kepekaan terhadap
perasaan orang lain.
 Menghargai perbedaan
perasaan orang lain
dengan melihat beberapa
hal.
 Mampu melihat sudut
pandang orang lain.
 Mendengarkan masalah
orang lain.
32,
34
35, 36
37
39, 40
31
33
38
10
5. Membina Hubungan
(Banding relationship)
 Mampu menjalin
hubungan dengan orang
lain.
 Memiliki keterampilan
sosial / dapat bekerja
sama.
41, 42, 43
44 45, 46 6
Jumlah 34 12 46
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b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditunjukan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan,
foto-foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian.21
Berdasarkan uraian di atas, dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Teknik pengumpulan data ini digunakan peneliti untuk mendapatkan data
variabel dependen pada penelitian ini. Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah daftar nilai rapor. Hasil ini merupakan suatu cara memperoleh data dengan
jalan memakai catatan yang sudah ada. Adapun dokumentasi yang menjadi objek
pengumpulan data adalah nilai mata pelajaran matematika siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Pattallassang Kabupaten Gowa, nilai inilah yang dijadikan sebagai data hasil
belajar matematika.
G. Prosedur Penelitian
Dalam proses pengumpulan data penulis menempuh beberapa tahapan yang
dibagi dalam dua bagian yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan.
1. Tahap Persiapan
Adalah tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum peneliti terjun
langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data. Pada tahap ini  peneliti, membuat
draft skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian kepada pihak-pihak
21 Buchari Alma, Belajar  Mudah Penelitian untuk  Guru, Karyawan dan  Peniliti Pemula, h.
77.
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yang bersangkutan, serta mempersiapkan apa saja yang dibutuhkan dalam penelitiaan
ini.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui permasalahan yang
terjadi di lapangan, sehingga mempermudah dalam pengambilan data. Berdasarkan
jadwal yang telah di tentukan oleh kepala sekolah, maka peneliti menyampapikan
beberapa penjelasan kepada responden kemudian, mengedarkan angket untuk
mengetahui tingkat kecerdasan emosional guru dan dokumentasi untuk mengetahui
tingkat hasil belajar matematika dengan evaluasi tahap awal dan tahap akhir.
H. Teknik Analisis Data
Pengolahan data pada penelitian ini, menggunakan analisis statistik. Untuk
pengolahan data hasil penelitian  meliputi analisis deskriptif yang dimaksudkan untuk
menjawab masalah pertama dan masalah kedua. Sedangkan analisis Inferensial di
masukkan untuk menjawab masalah ketiga yang menjadi permasalahan dalam
penelitian ini.
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
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sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi.22
Analisis deskriktif digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama dan
kedua yaitu bagaimana gambaran kecerdasan emosional guru dan hasil belajar siswa.
Analisis statistik deskriptif dapat mendeskripsikan kecerdasan emosional guru dan
hasil belajar siswa. Dengan krakteristik skor responden penilitian untuk masing-
masing variabel.
Dalam hal ini, statistik deskriptif berfungsi untuk mendapatkan gambaran
yang lebih jelas untuk menjawab permasalahan yang ada dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:
a. Tabel distribusi frekuensi, langkah-langkahnya sebagai berikut:
1) Menentukan rentang kelas (R)
R  = (Xt – Xr) 23
Keterangan :
R =  Rentang  nilai
Xt = Data terbesar
Xr = Data terkecil
2) Banyak kelas interval
22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 147.
23 Sugiyono, Statistik untuk  Penelitian (Bandung : CV Alfabeta, 2003), h. 27.
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K = 1 + (3,3) log n24
Keterangan :
K = Kelas interval
N = Jumlah data
Log = logaritma
3) Panjang kelas interval
P = ( )( ) 25
Keterangan :
P = Panjang kelas inteval
R = Rentang nilai
K= Kelas interval
b. Menghitung rata-rata (mean) ̅ dengan menggunakan rumus:̅ = ∑∑ 26
Dengan :
̅ : Mean Rata-rata.
Xi : Data ke-i sampai ke-n
N : Banyaknya Data
24 Sugiyono, Statistik untuk  Penelitian, h. 27.
25 Nursalam, Statistika Penelitian (Cet. I ; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 62.
26 Nursalam, Statistika Penelitian, h. 42.
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Fi : Frekuensi masing-masing nilai xi.
c. Menghitung persentase nilai rata-rata, dengan rumus:
x100%fP
N

27
Keterangan:
P = Angka persentase
F = Frekuensi yang dicari persentasenya
N = Banyaknya sampel
2. Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial digunakan untuk rumusan masalah ketiga dalam
penelitian ini Bagaimana pengaruh persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Paattallassang
Gowa?. Maka analisis yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Distribusi normal adalah salah satu distribusi teoritis dan variabel
nonrandom. Uji normalitas digunakan untuk menguji data, apakah data-data yang
diperoleh dari sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak normal. Uji normalitas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
27 Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika (Edisi revisi; Makassar: Badan Penerbit
Universitas Negeri Makassar, 2000), h. 116-117.
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= ( ( − ℎ)ℎ )
Keterangan:
= Nilai Chi-kuadrat hitung
= frekuensi hasil pengamatan
= frekuensi harapan28
Kriteria pengujian normal bila lebih kecil dari dimana
diperoleh dari daftar dengan dk = k-1 pada taraf signifikan α = 0,05. Atau kriteria
pengujian normalitas dengan menggunakan SPSS versi 16 yaitu sig > α maka data
berdistribusi normal jika sig ˂ α maka data tidak berdistribusi normal.
b. Uji Linieritas
Uji linieritas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang kita miliki
sesuai dengan garis linier atau tidak. Uji liniaritas digunakan digunakan untuk
mengkonfirmasikan apakah sifat linier antara dua variabel yang diidentifikasikan
secara teori sesuai atau tidak dengan hasil observasi yang ada. Rumus uji linieritas
adalah sebagai berikut:
Fhitung =
( )( )
28Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif,  Kualitatif dan R & D ,
h.172.
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Dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang n-1 serta
derajat kebebasan penyebut n-1, maka jika diperoleh Fhitung < Ftabel berarti data
linaer.29
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa uji lineritas
dilakukan untuk mengetahuai apakah data yang di peroleh sesuai dengan garis linier
atau tidak.
c. Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana dapat menggunakan rumus;Ŷ = + bX 30
Dengan:
Yˆ variabel yang diduga
X = variabel bebas
a koefisien regresi a
b koefisien regresi b
Kemudian koefisien regresi a dan b untuk regresi linier dapat ditentukan
dengan rumus berikut:
29Dr. Zulkifli Matondang, M.si.,“Perhitungan Uji Linearitas dan Keberartian Persamaan
Regresi”, Google.com, diakses dari http://www.fp.unud.ac.id/ind/wp
content/uploads/mk_ps_agribisnis/ekonomitrika/2_.%20%20Analisis%20Regresi%20Linier%20Seder
hana.pdf pada tanggal 5 Agustus 2013 Pukul 11.50 WITA.
30Buchari Alam, Belajar  Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan ,dan Penelitian Pemula,
h. 148.
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n
XbY
a
XXn
YXYXnb


 22 )()(
))(().(
31
Keterangan:
= Jumlah Populasi
X = Variabel bebas
Y = Variabel terikat
a, b = Penduga parameter
d. Uji Signifikan (uji t)
Sebelum dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang telah ditentukan, maka
terlebih dahulu dilakukan uji signifikan dengan mencari kesalahan baku regresi dan
kesalahan baku koefisien regresi b sebagai berikut:
(1) Untuk menghitung kesalahan baku regresi digunakan rumus:
2
2

 
n
XYbYaY
Se
32
(2) Untuk menghitung kesalahan baku regresi b digunakan rumus:
n
X
X
SeSb
2
2 )( 
 33
31Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi dengan Dilengkapi Metode R & D (Bandung:
Alfabeta, 2009), h. 237-239.
32 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 223.
33Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 ( Statistik Inferensial ) (Cet. II; Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2003), h. 223.
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e. Uji Hipotesis
Pengujian statistiknya digunakan rumus :
=
34
Dimana:
b = koefesien regresi
= simpangan baku dari b
Syarat pengujian hipotesis yaitu:
Ho  : = 0 (tidak terdapat pengaruh X terhadap Y)
Ha  : ≠ 0 (terdapat pengaruh X terhadap Y)
Jika –tα/2 ≤  t  ≤ tα/2 , maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada
pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Begitupun sebaliknya, jika t  >  tα/2 atau t  <
–tα/2 , maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh antara variabel X
terhadap variabel Y. 35 tα/2 diperoleh dari daftar distribusi t dengan taraf signifikan α =
0,05.
34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 224.
35 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2(Statistik Inferensial), h. 154.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang penulis
tetapkan sebelumnya, dimana terdapat 3 item rumusan masalah. Pada bagian ini akan
dibahas hasil penelitian secara rinci dengan pendekatan analisis statistik. Kemudian
dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk menjawab rumusan masalah
yang pertama, dan kedua. Sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menjawab
rumusan masalah yang ketiga. Selain itu, analisis inferensial juga digunakan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya apakah diterima atau ditolak.
Berikut ini hasil penelitian yang peneliti dapatkan setelah melakukan penelitian di
SMP Negeri 3 Pattallassang  Kabupaten Gowa.
1. Gambaran Persepsi Siswa tentang Kecerdasan Emosional Guru
Matematika SMP Negeri 3 Pattallassang Gowa
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa kelas VIII
SMP Negeri 3 Pattallassang Kabupaten Gowa yang terdiri atas tiga kelas yaitu kelas
VIII1, VIII2, dan VIII3, dengan jumlah sampel sebanyak 84 siswa, maka penulis dapat
mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh siswa itu sendiri, yang kemudian
diberikan skor pada masing-masing item. Di bawah ini merupakan tabel mengenai
hasil skala untuk persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru.
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Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data persepsi siswa tentang
kecerdasan emosional guru kelas VIII SMP Negeri 3 Pattallassang Kabupaten Gowa.
Tabel 4.1
Analisis Persepsi Siswa tentang Kecerdasan Emosional Guru SMP
Negeri 3 Pattallassang Gowa
Statistik Skor statistik
Sampel 84
Skor terendah 130
Skor tertinggi 168
Rata-rata 146,15
Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa persepsi siswa tentang kecerdasan
emosional guru kelas VIII SMP Negeri 3 Pattallassang Kabupaten Gowa, yang
didapatkan melalui instrumen skala menunjukkan bahwa skor terendah adalah 130,
skor tertinggi 168, standar deviasi 8,39. Skor rata-rata yang diperoleh adalah 146,15.
Kemudian peneliti melakukan kategorisasi terhadap hasil skor skala persepsi
siswa tentang kecerdasan emosional guru yang diberikan kepada siswa, dengan
tingkat kategori rendah, sedang, dan tinggi, maka diperoleh hasil seperti yang tertera
pada tabel distribusi  frekuensi di bawah ini.
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Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi
Data Persepsi Siswa tentang Kecerdasan Emosional Guru SMPN 3 Pattallassang
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase Ket.
X < ( − 1,0 )
( − 1,0 )≤ X < ( + 1,0 )( + 1,0 ) ≤ X
X < 137
137≤ X < 154
154 ≤ X
14
57
13
17%
68%
15%
Rendah
Sedang
Tinggi
Total 84 100%
Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh 14 siswa atau 17% memiliki
persepsi tentang kecerdasan emosional guru yang rendah, 57 siswa atau 68%
memiliki persepsi tentang kecerdasan emosional guru yang sedang, dan 13 siswa atau
15% memiliki persepsi tentang kecerdasan emosional guru yang tinggi. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa skor persepsi siswa tentang kecerdasan emosional
guru pada seluruh subjek penelitian ini sebagian besar terdapat pada kategori sedang.
2. Gambaran Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3
Pattallassang Gowa
Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data hasil belajar siswa kelas
VIII SMP Negeri 3 Pattallassang Kabupaten Gowa.
Tabel 4.3
Analisis Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Pattallassang Gowa
Statistik Skor statistik
Sampel 84
Skor terendah 65
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Statistik Skor Statistik
Skor tertinggi 90
Rata-rata 73,63
Dari tabel di atas, menunjukkan hasil belajar pada siswa kelas VIII SMP 3
Pattaallassang Kabupaten Gowa yang didapatkan melalui instrumen skala
menunjukkan bahwa skor tertinggi 90 skor terendah adalah 65. Standar deviasi 5,91.
Skor rata-rata yang diperoleh adalah 73,63.
Kemudian jika melakukan kategorisasi terhadap skor hasil belajar matematika
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pattallassang Kabupaten Gowa. Dimana hasil belajar
yang dimaksud di sini adalah berdasarkan nilai akhir semester pada mata pelajaran
matematika semester genap siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pattallassang Gowa pada
tahun ajaran 2012/2013.
Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi
Data Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Pattallassang Gowa
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase Ket.
X < ( − 1,0 )
( − 1,0 )≤ X < ( + 1,0 )( + 1,0 ) ≤ X
X < 67
67 ≤ X < 79
79 ≤ X
12
56
16
14%
67%
19%
Rendah
Sedang
Tinggi
Total 84 100%
Berdasarkan tabel di atas, maka 12 siswa atau 14% memiliki hasil belajar
pada kategori rendah, 56 siswa atau 67% memiliki hasil belajar pada kategori
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sedang, dan 16 siswa atau 19% memiliki hasil belajar pada kategori tinggi. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa skor hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Pattallassang Gowa pada seluruh subjek penelitian ini sebagian besar terdapat pada
kategori sedang.
3. Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Kecerdasan Emosional Guru terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 3 Pattallassang Gowa
Pada bagian ini akan dibahas tentang rumusan masalah yang ketiga
menggunakan statistik inferensial pada bagian ini akan diketahui ada tidaknya
pengaruh persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru terhadap hasil belajar
matematika SMPN 3 Pattallassang Kabupaten Gowa.
a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas
Pengujian normalitas data dilakukan terhadap data persepsi siswa tentang
kecerdasan emosional guru dan hasil belajar. Pengujian ini digunakan untuk
mengetahui apakah data terebut berdistribusi normal atau tidak. Jika data tersebut
berdistribusi normal maka Sig > α = 0,05 dan jika data tersebut tidak berdistribusi
normal maka Sig< α = 0,05.1
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada data  hasil skala yang diberikan
kepada siswa. Pengujian normalitas kedua dilakukan pada data hasil belajar siswa.
Berdasarkan uji normalitas yang dianalisis dengan menggunakan SPSS Versi 16 maka
didapatkanlah hasil berikut.
1 Jonathan Sarwono, Metode Riset Skripsi Pendekatan Kuantitatif Menggunakan Prosedur
SPSS (Cet. I; Jakarta: Garamedia, 2012), h. 106.
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Tabel 4.5
Rangkuman Hasil Uji Normalitas pada Data Skala Persepsi Siswa Tentang
Kecerdasan Emosional Guru terhadap Hasil Belajar
Variabel K-SZ Sig Keterangan
Persepsi Siswa tentang Kecerdasan
Emosional Guru (X)
0,855 0,458 Normal
Hasil Belajar Matematika (Y) 0,662 0,774 Normal
a. Pengujian Normalitas Data Persepsi Siswa tentang Kecerdasan Emosional
Guru
Pada uji nomalitas persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru dapat
dilihat bahwa nilai Sig(2-tailed) pada data persepsi siswa tentang kecerdasan
emosionaal guru sebesar 0,458, berarti data persepsi siswa tentang kecerdasan
emosional guru berdistribusi normal, karena nilai Sig(2-tailed) lebih besar dari nilai α
= 0,05   atau (0,458 > 0,05).
b. Pengujian Normalitas Hasil Belajar Matematika
Uji normalitas pada hasil belajar matematika siswa dapat dilihat berdasarkan
hasil pengolahan dengan SPSS 16. bahwa nilai Sig (2-tailed) adalah 0,774 yang
berarti nilai sig(2-tailed) lebih besar dari nilai α = 0,05 atau 0,774 > 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar matematika siswa berdistribusi
normal.
2) Uji Linieritas
Pengujian lineritas dilakukan untuk mengetahui kelinearan hubungan antara
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Uji linieritas akan
memastikan apakah data yang kita miliki sesuai dengan garis linear atau tidak. Uji
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liniearitas ini dianalisis dengan menggunakan software SPSS versi 16. Sebagaimana
hasil yang diperoleh maka kesimpulan hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:
Korelasi F Sig Keterangan
X→Y 9,101 0,004 Linear
Berdasarkan uji linieritas persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru
terhadap hasil belajar maka diperoleh Sig < α, yakni 0,004 < 0,05, berarti data
persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru linier.
3) Analisis Regresi
a. Uji Signifikansi
Penelitian ini melibatkan dua variabel, yakni variabel Independen adalah
persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru  dan variabel dependen adalah
hasil belajar siswa. Sehingga untuk mencari pengaruh antara variabel independen
dan variabel dependen dilakukan analisis regresi.
Namun sebelum itu, akan dibahas uji signifikan, yakni apakah persepsi siswa
tentang kecerdasan emosional guru berpengaruh secara signifikan terhadap hasil
belajar matematika siswa. Kriteria pengujian ialah jika nilai sig lebih kecil dari nilai
α, berarti variabel X berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y. berdasarkan
analisis dari SPSS versi 16.0 maka didapatlah hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.6
Uji Signifikansi dengan Menggunakan SPSS Versi 16
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 298.914 1 298.914 9.418 .003a
Residual 2602.645 82 31.740
Total 2901.560 83
a. Predictors: (Constant), Persepsi Siswa tentang Kecerdasan Emosional Guru
b. Dependent Variable: Hasil Belajar
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa nilai sig adalah 0,003
lebih kecil dari nilai α (0,003 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru secara signifikan
terhadap hasil belajar matematika siswa.
b) Uji Hipotesis
Uji Hipotesis analisis regresi linier sederhana, yakni uji hipotesis bagaimana
pengaruh persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pattallassang Kabupaten Gowa?.
Hipotesis :
H0: Persepsi Siswa tentang kecerdasan Emosional Guru tidak berpengaruh
terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3
Pattallassang Kabupaten Gowa.
H1: Persepsi Siswa tentang kecerdasan Emosional Guru berpengaruh  terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Pattallassang
Kabupaten Gowa.
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Kriteria Pengujian, yakni :
H0 diterima jika nilai Sig > α 0,05
H0 ditolak jika nilai Sig < α 0,05
Tabel 4.7
Analisis statistik uji-t menggunakan SPSS Versi 16.0
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 40.579 10.788 3.762 .000
Persepsi Siswa tentang
Kecerdasan Emosional
Guru
.226 .074 .321 3.069 .003
Berdasarkan tabel di atas, dapat kita lihat bahwa nilai sig = 0,003 yang berarti
bahwa nilai sig lebih kecil dari nilai α (0,003 < 0,05). Sehingga dalam hal ini H0
ditolak, sehingga jawaban alternatif yang diterima yakni H1. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pattallassang
Kabupaten Gowa.
Berdasarkan tabel 4.7, dapat dilihat pula yakni terdapat persamaan regresi pada
kolom B, sehingga persamaan regresi dapat ditulis sebagai berikut :
Yˆ = 40,579 + 0,226 X
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Maksud dari persamaan tersebut adalah ketika persepsi siswa tentang
kecerdasan emosional guru mengalami kenaikan satu satuan, maka hasil belajar
matematika siswa akan bertambah sebesar 0,226, sebaliknya apabila terjadi
penurunan satu satuan persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru maka akan
diikuti penurunan hasil belajar satu satua sebesar + 0,226.
rxy r2 F Sig Kesimpulan
0,321 0,103 9,418 0,003 Berkorelasi sangat
signifikan
Dari hasil analisis data yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang sangat signifikan (sig. < 0,05) antara persepsi siswa tentang
kecerdasan emosional guru dan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Pattallassang Kabupaten Gowa.
Nilai r2 sebesar 0,103, artinya persentase sumbangan hubungan variabel
persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru  dan hasil belajar matematika
sebesar 10,3% sedangkan sisanya sebesar 89,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam model ini.
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis statistik yang dilakukan, maka akan dikemukakan
pembahasan hasil  penelitian yang diperoleh yaitu:
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1. Gambaran Persepsi Siswa entang Kecerdasan Emosional Guru
Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Pattallassang Kabupaten
Gowa
Pada penelitian ini, persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru
matematika SMP Negeri 3 Pattallassang Gowa diperoleh dengan intrumen penelitian
angket yang diukur dengan menggunakan  aspek-aspek kecerdasan emosional guru
yaitu: memahami emosi, mengelolah emosi, motivasi, empati, dan membina
hubungan, lalu diperoleh beberapa indikator-indikator. Dari indikator-indikator
tersebut dibuat  pertanyaan sebanyak 46 dengan skor 1- 4 tiap jawaban. Hal ini sesuai
dengan alternatif  jawaban  dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada data persepsi siswa
tentang kecerdasan emosional guru yang berhasil dikumpulkan dari responden
sebanyak 84 siswa maka, diperoleh skor tertinggi 168 skor terendah 130 dan rata-
ratanya 146,15. Di mana persentase dapat diketahui bahwa, persepsi siswa tentang
kecerdasan emosional guru matematika SMP Negeri 3 Pattallasang yang berada  pada
kategori rendah sebesar 14 orang  atau 17%, 57 orang atau 68% berada pada kategori
sedang, dan 13 orang atau 15% berada pada kategori tinggi. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa gambaran persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru
secara umum berada pada kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional guru matematika SMP Negeri 3 Pattallassang Kabupaten
Gowa, mempunyai kemampuan mental yang dapat membantu kita mengendalikan
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dan memahami perasaan-perasaan kita dan orang lain yang menuntun kepada
kemampuan untuk mengatur perasaan-perasaan tersebut.
Menurut Salovey dan Mayer dalam buku Daneal Goleman mendefinisikan
kecerdasan emosi sebagai kemampuan memantau dan mengendalikan perasan sendiri
dan orang lain, serta menggunakan perasaan-perasaan itu untuk memandu pikiran dan
tindakan.2 Pendapat ini mendukung hasil penelitian yang diperoleh karena gambaran
persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru berada pada kategori sedang.
Artinya kecerdasan emosional guru SMP Negeri 3 Pattallassang Kabupaten Gowa
dapat diatur dengan baik.
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan mengenali perasaan diri kita
sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemampuan
mengelolah emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungannya dengan
orang lain. Dengan adanya kecerdasan emosional yang dimiliki maka itu lebih
memudahkan untuk mengontrol segala sesuatu yang terjadi pada diri sendiri dan
orang lain. Cooper dan Sawaf mengatakan bahwa kecerdasan emosional adalah
kemampuan merasakan, memahami, dan secara efektif mengaplikasikan kekuatan
dan kecerdasan emosi sebagai sebuah sumber energi manusia, informasi, hubungan
dan pengaruh.3
Kecerdasan emosional menuntut kita untuk belajar mengakui dan
menghanghargai perasaaan pada diri kita dan orang lain dan untuk menangapinya
2Terjemahan Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi, h. 513.
3Agus Evendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21 (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2005), h. 82.
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dengan tepat, menerapkan dengan efektif informasi dan energi, emosi dalam
kehidupan sehari-hari.4
Dalam proses pendidikan, kecerdasan emosional mempunyai peranan yang
besar dalam mencapai hasil pendidikan secara lebih bermakna. Hal ini mengandung
makna bahwa kecerdasan intelektual saja belum memberikan jaminan penuh bagi
pencapaian sukses pendidikan, akan tetapi perlu didukung oleh kecerdasan emosional
secara lebih optimal. Dengan kecerdasan emosional yang tinggi sesorang akan
mampu mengendalikan potensi intelektualnya dalam pendidikan sehingga terwujud
dalam sukses yang bermakna.5
Kecerdasan emosional guru besar pengaruhnya terhadap proses
pembelajaran. Mengajar secara emosi mengambarkan bagaimana seorang guru
mampu mengenali setiap perasaan dan pikiran-pikiran yang cenderung untuk
bertindak setiap kali muncul pada saat pembelajaran berlangsung sehingga mampu
dikelolah oleh kecerdasan emosional, sebab emosi itu timbul  karena terjadinya
perubahan dari dalam diri individu itu sendiri.
Kecerdasan emosional guru sangatlah penting bagi kesuksesan pribadi dan
pekerjaan didukung oleh pendapat Stephen Covey yang terkenal dengan bukunya
yang berjudul “The 7 Habits of Bigbly Effective People: Powerful Lesson in Personal
Change” bahwa kecerdasan emosional adalah variabel sangat penting yang
berpengaruh pada prestasi sesorang (personal achievement), kesuksesan karir
4Misykat Malik Ibrahim, Kecerdasan Emosional Siswa Berbakat Intelektual, h. 7
5 Muhammad Surya, Psikologi Guru Konsep dan Aplikasi dari Guru untuk Guru, h. 76.
87
(Career success), kepemimpinan (leadership) dan kenyaman hidup (life
satisfaction.).6 Oleh sebab itu guru sangat penting memilikii kecerdasan emosional
karena sangat berperang penting dalam dunia pendidikan.
2. Gambaran Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3
Pattallassang
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 84 siswa SMP Negeri 3 Pattallassang
yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini, yang dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif maka diperoleh skor tertinggi 90, skor terendah 65
dan rata-ratanya 73,63. Dimana gambaran hasil belajar siswa secara umum berada
pada kategori sedang yaitu 56 orang dengan persentasenya sebesar 67%, sedangkan
16 orang dengan persentase 19% berada pada kategori tinggi dan 12 orang dengan
persentase 14% berada pada kategori rendah. Hal ini dapat memerikan motivasi
kepada seluruh siswa untuk lebih meningkatkan hasil belajar yang lebih baik lagi
dimasa yang akan datang. Sebagaimana teori yang dijelaskan pada tinjauan pustaka
yang mengatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia
berubah dalam sikap dan tingkah lakunya dari yang tidak tahu menjadi tahu dan dari
yang tidak mengerti  menjadi mengerti.
Selain itu soedijarto mengemukakan hasil belajar sebagai tingkat penguasaan
yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan
tujuan pendidikan yang ditetapkan. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa akibat belajar.
6 Misykat Malik Ibrahim, Kecerdasan Emosional Siswa Berbakat Intelektual, h. 6.
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Berdasarkan pendapat tersebut hasil belajar matematika SMP Negeri 3
Pattlassang Gowa dapat menjapai hasil yang lebih baik karena gabaran hasil belajar
yang diperoleh secara umum berada pada kategori sedang.
3. Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Kecerdasan Emosional Guru terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 3 Pattallassang Gowa
Persepsi siswa tentang Kecerdasan emosional guru berpengaruh terhadap hasil
belajar matematika siswa SMP Negeri 3 pattallassang Gowa. Untuk lebih dalam lagi
menyimpulkan pengaruh persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru terhadap
hasil belajar matematika, tentunya dibutuhkan uji hipotesis. Untuk menguji hipotesis,
maka sebelumnya ada beberapa uji asumsi klasik yang  harus terpenuhi, seperti uji
normalitas, uji linieritas dan uji signifikansi, setelah itu barulah dilakukan uji
hipotesis mengenai pengaruh persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika  siswa.
Untuk uji normalitas, berdasarkan analisis dengan menggunakan SPSS Versi
16, maka  didapatkanlah nilai sig pada persepsi siswa tentang kecerdasan emosional
guru sebesar 0,458. Berarti dalam hal ini nilai sig lebih besar dari α (0,458 > 0,05).
Begitu pula pada hasil belajar matematika siswa, didapatlah nilai sig sebesar 0,774,
yang berarti nilai sig pada hasil  belajar matematika lebih besar dari nilai α (0,774 >
,05). Maka kedua nilai sig, pada persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru
maupun pada hasil belajar matematika  lebih besar dari nilai α, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kedua data tersebut berdistribusi normal.
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Untuk uji linieritas yang dilakukan untuk mengetahui kelinearan hubungan
antara variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Uji liniearitas
dianalisis dengan menggunakan SPSS versi  16, maka didapatlah nilai sig pada baris
liniearity sebesar 0,004. Berarti nilai sig lebih kecil dari nilai α (0,004 < 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa antara persepsi siswa tentang kecerdasan
emosional guru dan hasil belajar matematika mepunyai hubungan yang linier.
Untuk uji signifikansi dengan menggunakann SPSS versi 16, maka  didapatlah
nilai sig sebesar 0,003. Berarti nilai sig lebih kecil dari α (0,003 < 0,05). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru secara
signifikan mempengaruhi hasil belajar matematika siswa.
Setelah melakukan beberapa uji asumsi seperti uji normalitas, uji dan
sebagainya, maka sekarang barulah melakukan uji hipotesis dimana H0 adalah tidak
terdapat pengaruh antara persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru terhadap
hasil belajar matematika siswa, dan H1 adalah terdapat pengaruh antara persepsi
siswa tentang kecerdasan emosional guru dengan hasil belajar matematika siswa.
Berdasarkan analisis dengan menggunakan SPSS versi 16 maka didapatlah nilai sig
sebesar 0,003 yang berarti lebih kecil dari α (0,003 < 0,05). Karena nilai sig lebih
kecil dari α, maka  H0 ditolak, sehingga jawaban alternatiflah yang diterima, yakni H1.
Maka kesimpulannnya adalah persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP  Negeri 3
Pattallassang Gowa.
90
Berdasarkan tabel  itu pula, dapat dilihat persamaan regresi pada kolom B,
sehingga persamaan regresi dapat ditulis sebagai berikut :
Yˆ = 40,579 + 0,226 X
Maksud dari persamaan tersebut adalah adalah ketika persepsi siswa tentang
kecerdasan emosional guru mengalami kenaikan satu satuan, maka hasil belajar
matematika siswa akan bertambah sebesar 0,226. Berarti dalam hal ini disimpulkan
bahwa persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru berpengaruh terhadap hasil
belajar matematika siswa SMP Negeri 3 Pattallassang Gowa.
Hal ini sesuai dengan peran guru dalam proses pembelajaran, merupakan
faktor penentu yang sangat dominan dalam pendidikan pada umumnya, karena guru
memegang peranan dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan inti
dari proses pendidikan secara keseluruhan. Proses pembelajaran yaitu suatu proses
yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas hubungan timbal balik
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu, di mana
dalam proses tersebut terkandung multiperan dari guru.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh persepsi siswa
tentang kecerdasan emosional guru terhadap hasil belajar matematika siswa Kelas
VIII SMP Negeri 3 Pattallassang Gowa, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa:
1. Hasil perhitungan statistik deskriptif gambaran persepsi siswa tentang
kecerdasan emosional guru yang diterapkan pada siswa kelas VIII SMP Negeri
3 Pattallassang Gowa, pada kategori rendah sebanyak 17% dengan jumlah 14
orang, kategori sedang sebanyak 68% dengan jumlah 57 orang dan pada
kategori tinggi sebanyak 15% dengan jumlah 13 orang, sehingga secara umum
persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru berada pada kategori sedang.
2. Hasil perhitungan statistik deskriptif hasil belajar matematika siswa kelas VIII
SMP Negeri 3 Pattallassang Gowa pada kategori rendah sebanyak 14% dengan
jumlah 12 orang, kategori sedang sebanyak 67% dengan jumlah 56 orang dan
pada kategori tinggi sebanyak 19% dengan jumlah 16 orang, sehingga secara
umum hasil belajar berada pada kategori sedang.
3. Berdasarkan analisis dengan menggunakan SPSS versi 16 diperoleh nilai sig
sebesar 0,003. Berarti nilai sig <α (0,003 < 0,05), sehingga H0 ditolak dan H1
diterima. Kesimpulannya adalah persepsi siswa tentang kecerdasan emosional
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Guru berpengaruh  terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Pattallassang Kabupaten Gowa. Dimana setiap persepsi siswa tentang
kecerdasan emosional guru mengalami kenaikan satu satuan, maka hasil belajar
matematika siswa akan bertambah sebesar 0,226.
B. Implikasi Penelitian
Sehubungan dengan kesimpulan penelitian di atas, maka penulis memberikan
implikasi dari penelitian ini yaitu:
1. Melalui kecerdasan emosional guru yang dimiliki maka, diharapkan kepada
guru agar mampu menangani segala sesuatu yang terjadi dari dalam diri
maupun dari peserta didiknya dan semakin profesionalisme.
2. Bagi para siswa SMP Negeri 3 Pattallassang Gowa diharapkan dapat
meningkatkan motivasi belajar dan perhatian terhadap kegiatan pembelajaran
di kelas, serta mengerjakan semua tugas matematika yang diberikan guru,
sehingga hasil belajar juga dapat meningkat.
3. Bagi para calon pendidik sebaiknya mulai belajar bagaimana menjadi guru
yang baik dari sekarang agar kedepannya mampu menjadi pendidik yang
berkualitas dan professional.
4. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti permasalahan yang sama, hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan khususnya untuk penelitian
yang kaitannya dengan kecerdasan emosional guru dan dapat digunakan
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sebagai perbandingan bagi peneliti lain yang sejenis dan dikembangkan
kembali.
1. Uji normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Persepsi Siswa
tentang
Kecerdasan
Emosional Guru Hasil Belajar
N 84 84
Normal Parametersa Mean 146.1548 73.6310
Std. Deviation 8.39175 5.91258
Most Extreme Differences Absolute .093 .072
Positive .062 .071
Negative -.093 -.072
Kolmogorov-Smirnov Z .855 .662
Asymp. Sig. (2-tailed) .458 .774
a. Test distribution is Normal.
2. Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of
Squares df
Mean
Square F Sig.
Hasil Belajar *
Persepsi Siswa
tentang
Kecerdasan
Emosional Guru
Between
Groups
(Combined) 1029.546 26 39.598 1.206 .273
Linearity 298.914 1 298.914 9.101 .004
Deviation from
Linearity
730.632 25 29.225 .890 .616
Within Groups 1872.014 57 32.842
Total 2901.560 83
3. Regresi
a. Signifikansi
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 40.579 10.788 3.762 .000
Persepsi Siswa tentang
Kecerdasan Emosional
Guru
.226 .074 .321 3.069 .003
a. Dependent Variable: Hasil Belajar
b. Hipotesis
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .321a .103 .092 5.63379
a. Predictors: (Constant), Persepsi Siswa tentang Kecerdasan
Emosional Guru
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 298.914 1 298.914 9.418 .003a
Residual 2602.645 82 31.740
Total 2901.560 83
a. Predictors: (Constant), Persepsi Siswa tentang Kecerdasan Emosional Guru
b. Dependent Variable: Hasil Belajar
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